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( Bukit-bukit Pasir )
Surat Makkiyyah
Surat ke-46 : 35 ayat

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.™
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Haa Miim. (QS. 46:1) Diturunkan Kitab ini dari Allab Yang Mabaperkasa
lagi Mababijaksana. (QS. 46:2) Kami tidak menciptakan langit dan bumi
dan apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
benar dan dalam waktu yang ditentukan. Dan orang-orang yang kafir ber-
paling dari apa yang diperingatkan kepada mereka. (QS. 46:3) Katakan-
lak: “Terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu sembab selain Allab;
perlibatkanlah kepadaku, apakab yang telak mereka ciptakan dari bumi
ini atan adakah mereka berserikat (dengan Allabj dalam (penciptaan) langit?
Bawalah kepadaku kitab sebelum {al-Qur-an) ini atau peninggalan dari
pengetabuan (orang-orang dabulu), jika kamu adalab orang-orang yang
benar.” (QS. 46:4) Dan siapakah yang lebib sesat daripada orang yang
menyembah sembaban-sembaban selain Allab yang tidak dapat memper-
kenankan (dv'anya) sampai hari Kiamat dan mereka lalai dari (imemperbati-
kan} do’a mereka? (QS. 46:5) Dan apabila manusia dikumpulkan (pada bari
Kiamat}, niscaya sembaban-sembahan mereka itu menjadi musub mereka

dan mengingkari pemujaan-pemujaan mereka. (QS. 46:6)

Alfah 3 memberitahukan bahwa Dia telah menurunkan Kitab kepada
hamba dan Rasul-Nya, Muhammad, semoga shalawar dan salam senantiasa
terlimpahkan kepada beliau sampai hari Kiamat. Dan Allah mensifati diri-Nya
dengan kemahaperkasaan yang tidak dapat dijangkau (oleh siapa pun) serta
kemahabijaksanaan dalam ucapan dan perbuatan.

. Kemudian Allah T#’ala berfirman:
& T N T 6 [ Ul Gale U 3 “Rami tidak menciptakan langit dan
bumi sevta apa yang ada di antara keduanya melainkan dengan (tujuan) yang
benar.” Maksudnya, tidak untuk suatu hal yang sia-sia dan bathil.
§ ol 50 ¥ “Dan dalam waktn yang ditentwkan.” Maksudnya, untuk waktu
yang telah ditentukan, tidak akan bertambah dan tidak pula berkurang,

Firman-Nya: € o, 2 Uj,.i\.if Tk 1,58 :_-,e-iji} P “Dan orang-orang yang
kafir berpaling dari apa yang dipéringatkan kepada mereka,” Y akni, mereka
lalai terhadap apa yang diinginkan dari mereka, padahal Allah Ta'ala telah
menurunkan Kitab dan mengutus seorang Rasul kepada mereka, namun mereka
justru berpaling dari semua itu. Dengan kata lain, mereka akan mengetahui

akibat hal itu.

Setelzh itu Allah 35 berfirman: € 13 ¥ “Katakanlah,” yakni kepada
orang-orang musyrik yang juga menyembah selain Allah:
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g e A B A gl e D SN BT B " Teranghaniab kepadaka
teritang apa yang kaltan sembak selain Allab. Periihathaniah kepadaie spakah
yang teluk meveka cipsakan davi bumit i7" Maksudnys, wn]uldca.rzlah kepadaios
tempat dari burmni ind yang tebah diciprakannya, € 2000 3 8 1500 Hy “Araw
adakab meveka bersevikat (dengan Allub) dalam (penciptaan) langit?™ Arinya,
vadak ada andif bagl mereka di dalam penciptaan langt dan buams, bahkan seripls
kelit an pun mereka tidak memobib. Sesungpubaya keleuasaan dan pengaruran
segala sesuare itu hanya di tangan Allah Yang Mahaperkasa lagi Mahanvddia,
lah: bagzirrana mumghut kalian menyembab Hah lain selzin [ia dan menyekute-
kan-MNya¥ Siapakah yang menuwnjukkan kallan kepada hal wa? Siaps puza yang
mesyern kalian melakukan hal tersebue? Ataukah Allah yaog memermrahban
kalizn berbuat demnlian?

{Meh karena iru Diz berfirman: $ T 1__;.; o l_g,i-:'- & “Bauwwlzh
hepadakn kitah sebelim (al Qrr-an) ind,” Maksudnya, berikaniab kepada kami
salah satu dar Kitab-fatab Allsh vang dirurunlkan keg:racta para Nnblde,ra vanyg
menvyuruk kalian menyembzh herhalaberhala ini. € i 23 3505 Wb “dran
peningoalan dari penpetahuan forang-oveny dabuln) ¥ dKni, Bukd yang nyarl
aras j2lan yang kalian tempulds i 4 [ e 255 O “fike kamen adaleb orong-
orang yang berar. " Yake, kalian tidak ‘Tnerniliki suatu bukt pun, baak it na.qi.i
atay 'aghl avas hal iow Karena ity, ada ahli gira-at yang membaca: *J-r- O
artinva pengerahuan yang benar, yang kahan peroleh dari seseﬂraug seEeIum
kalian. Sebagaimana dikatakan Mujahid dalam firman Allab: 4 f-lﬁ Y '-!" _u' ¥,
vakni “sesenrang vang meninggalkan pengetahuan.”

AlAufi meriwayatkan dan Tbou *Abbas ot “Yalint, atau penjelasan
tentang perkarz ini.” Imam Ahmad juga menwayarkan dari lbno *Abbas,
Sufyan mengaakan: “Aku tidak mengerahu kecuali dan Nabi 45, mengena
‘araun peninggalan dasi lkmu pengetahman,” yakn tulisan arau catatan.”

Dran firman Alksh Tebdaf.:réuz et Fa'aka:

ii.;-JJJL:-I,.pLsa &@;vhﬁrrinuwﬂh -*HL-J_;:* v-ly-'-:e e 'ruF"I -*_;? ke
siapakab Yang lebik sosat davipada ovang yany memyombak semEu-Eran sembaban
selain Allak yang tidak dapat memperkenankan do’anys sampat bari Kiamat
dan mercka lalai fmemtperhatiban) do's mercka?™ Maksudnya, udak ads yang
lebih sesat daripada orang-orang yang berdo’a kepada patung-patung selain
Allah serta memohon kepadenya apa-apa yang seheparmys parung-parang it
tidak sangeup memberinys smmpa: han Kaamee kelak, sedang ia (patang-patang
itu} fengah rerhadap apa vang i katakan, tidak mendengar, tidak melthat, dan
ridak pula dapar menindak, karenz sernua i hanya benda mad dan batu-bam
vang bisu,

Frrmnan-Mya § Lol gl 1 ‘I.A_.r-l e L sl b D
apiliiz marnusiz dikumpsilkan (pady bard Kiamat), m:zm}'cz ia’m!:'d}ldﬂ sembaban
it wrenfadi musuh mereks dan mengingkari pemnjean-pessjgan mereka.”
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Maksudnya, akan berkhianat kepada mereka pada apa yang sesungguhnya
sangar mereka buruhkan.
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Dan apabila dibacakan kepada mereka ayat-ayat Kami yang menjelaskan,
berkatalalb orang-orang yang mengingkari kebenaran ketika kebenaran itn
datang kepada mereka: “Ini adalal sibir yang nyata.” (QS. 46:7) Babkan
mereka mengatakan: “Dia (Mubammad) telab mengada-adakannya (al-
Chaer-an).” Katakanlab: “Jika akux mengada-adakannya, maka kamu tidak
mempunyai kuasa sedikit pun mempertabankanku dari (adeab) Allab itu.
D lebib mengetabui apa-apa yang kamu percakapkan tentang al-Qur-an
ftn. Cruknplab Dia menjadi saksi antara akn dan antara kamwn, dan Dig-lak
Yang Mabapengampun lagi Mabapenyayang.™ (Q5. 46:8) Katakanlalb:
“Akn bukanlab Rasul yang pertama di antara Raswl-rasal dan aku tidak
mengetabui apa yang akan diperbuar tevbadaplks dan tidak (puda) terbadap-
mu. Akn tidak lain banyalal mengikuti apa yang diwabyukan kepadakn
dan aku tidak lain banyalab seorang pemberi peringatan yang menjelaskan.”
(QS. 46:9)

Allah 28 memberitakan tentang orang-orang musyrik dalam keleufuran
dan keingkaran mereka, bahwa jika dibacakan ayat-ayat Allah yang jelas, nyata
dan Fan:nblz.n_.g kepada mereka, maka merelka berkara:

4 Lo s iR g “h:: adalah sthir yang nyata. ™ Yakni, sihir yang benar-benar
jelas. € 473 50,5 o 3 “Babkan mereka mengatakan: Ta telah mengada-adakan-
rya " Yang mereka maksudkan adalah Muhammad $$.

Allah Ta'ala berfirman: € W Jn 2. 3 5,800 56 5780 o) 6 b “Katakan-
lah; Jika aku mengada-adakannya, maka kamu vidak mempunyai kuasa sediki
prn mempertabankankn dari (adzab) Allab. ™ Maksudnya, jika akue (Mubhammad)
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berdusta terhadap Allah dan mengaku bahwa Dia relah mengutusku, padahal
tidak demikian adanya, niscaya Dia akan mengadzabku dengan adzab yang
keras. Dan tidak ada seorang pun, baik kalian atau yang lainnya, yang masmpu
mellndu.ngl diriku dari-MNya. Oleh karena iru, Allah 38 berfirman di sin: |
il..g_n |_|.—'L|'—'I—" J-fuh}MLuiulfl._.dn,ﬁjh‘é:lujhuFﬁ\qJ-}
“ﬁ'ara.&am’ab Tikea ks méngada- aaﬁkannjm!, miaka kamu mic:l_' mempunyai
apa-apa yang kam percakaphan tentang al-Qur-an i, Cuknpia.& Dia menjadi
saksi antara akn dan antara kama. " Yang demikian itu merupakan ancaman
vang keras sekaligus rekanan yang menakurkan bag mereka.

Firman-Nya lebih lanjut: 4 .1 " paill a3 B "Dian Dia-lab Yang Maba-
pengampun lagi Mabapenyayang. * Sedangkan yang ini merupakan anjuran dan
dorongan bagi mereka untuk bertaubat dan kembali kepada-MNya. Artinya,
dengan semuanya itu, pka kalhan kembali dan bertaubar, maka Allah akan
menerima taubat kalian dan membernikan ampunan ]-u.-p-:ld.a. kalian serta me-

nyayangi kalian.

Mengenai firman Allah 25 ¢ H'n_J-f.."- o B L :,li‘ ¥ “Katakanlab:
‘ken bukanlal Rasul yang pertama. ™ Ibou *Abbas <&, Mujahid, dan Qatadah
mengarakan: “Aku bukanlah Racul yvang pertama kali.”

Firman-MNya: 6 Yy — _l:-.q G 3 T b “Dan aku tidak mengetabui
apa yang akan diperbuat terhadapkn dan tidak pula tevhadaperen. Al bin Abi
Thalhah n:enuturka.n dari [bnu *Abbas s mengenn ayar im, setelahnya
turun ayart: 4 Ly Al e phE T Al b “Snpaya Allak memberi
arifrrenian k@adﬂmu !'e'r.ﬁ'c:dz:lp Jasam:; Jang I-ff.:z.ﬁ balie dan yang abean d‘atﬂ:ﬁg
(5. Al-Far-h: 2),

Demikian pula dikarakan oleh ‘lkrimah, al-Hasan dan Qaradah, ayar
tersebut dinaskh (dihapus) oleh Hrman Allah:
§ =l s o 20 e 2 a0 B "Swpaya Allak mentbert ampunan kepadamn
ter.b::dzp dosamin yang telab lalu dan yang akan datang. ” Mereka menyarakan
bahwa setelah ayat i turun, ada seseorang dar kaum Muslimin yang berkata:
“Yang demikian itu, Allah Ta'ala menjelaskan apa yang relah Dia lakukan
terhadapmu, ya Rasulullah, lalu apa yang akan Dia perbuar terhadap kami?™
M:]u, Allah 38 menurunkan ayat:
4 L|.-{:I (P PR LY =Py i | ,_.._,-l;._'u (1D B "Sypaya Dia memaswkkan
orang-ovang Mukmin laki-laki dan perempuan ke dalam Swrga yang mengalir
d¥ bawalrya sungai-sungar * (5. Al-Far-h: 5).

Demikianlah yang ia katakan, Sedangkan yang ditegaskan di dalam
hadits shahih, bahwa orang-orang yang beriman berkara: “Selamar kepada
enghau, ya Rasulullah, sedang kami bagaimana?™ Maka Allah 2 menurunkan

ayat imi.
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Mengenai firman-Mya: § e ¥ o :}:u G o Ty B “Dan aku tidak me-
ngetabui apa yang akan diperbuat tevhadapln dan tidak psla terbadapms. ™ Adh-
Dhahhak mengatakan: “Aku tidak tahu apa yang diperintahkan kepadaku
dan apa yvang dilarang setelah ni.”

Dlan mengenai firman-Mya ini pula: 4 ;.i- "_-.,1 o ‘_}L; G T “Dan
akn tidak mengetabni apa yang akan diperbuat tevhadapks dan tidak pula ter-
hadapmau. ™ Abu Bakar al-Hadzali menuturkan dari al-Hasan al-Bashri, ia ber-
kara: “Sedangkan di akhirar, maka mudah-mudahan Allah melindungi kita
semua. Beliau (Rasulullah) telah mengerahw bahwa beliau berada di Surga,
tetapi beliau berkara: “Aku ridak mengetahui apa yang akan diperubar rer-
hadapku dan tidak pula terhadapmu di dunia. Apakah aku akan dikeluarkan
sebagaimana Mabi-nabi dikeluarkan sebelumku, ataukah aku akan dibunuh
sebagaimana Mabi-nabi sebelumku dibunuh? Dian aku tidak tahu, apakah
kalian akan ditenggelamkan ke dalam bumi ataukah kalian akan dilempari
batu?™

Pendapart inilah yang didukung oleh Ibnu Jarir, dan tidak boleh ada
takwil lainnya. Tidak diragukan lagi bahwa inilah yang memang sesuai dengan
Rasulullah iE, di mana di akharat kelak sudah Pa.sti beliau masuk Surga bersama
orang-orang yvang mengikutinya. Sedangkan di dunia, maka beliau tidak me-
ngetahui, bagaimanakah akhir dari perkara beliaw dan bagaimanakah nasib
orang-orang musyrik Craisy, apakah mereka ini akan beriman, ataukah tetap
kafir sehingga mereka akan diadzab dan dibinasakan karena kekufuran mereka,

Adapun hadits vang diriwavatkan oleh Imam Ahmad dari Kharijah
bin Zaid bin Tsabit, darn Ummul *Ala’, salah seorang Kahabat wanita, yang
pernah berbai’ar kepada Rasulullah 8, menururkan: “Ketika kaum Anchar
melakukan undian uwntuk menampung kauwm Muhajinn, TUsman bin Mazh'un
= pun bergegas menyongsong mereka dalam menyediakan tempar tinggal.
T_ﬂlu, 'UI.‘_'\i:I:n:I.'I:l jituh Eﬂkit, C[.:I.r.l. lf_a.l_ﬂ.i pun I:rll:ra‘vi.’:ltn].ﬂa., .Sl:'h:ﬂw kﬁtika i.'l me-
ninggal dunia, maka ia kami bungkus dalam kainnya. Lalu, Rasulullah §&
masuk menermui kami dan kukarakan: “Semoga rahmar Allah selalu terlimpah-
kan kepadamu, wahai Abus Sa-ib. Persaksianku atas dirimu adalah, bahwa
Allah & relah memuliakanmu.’ Maka Rasulullah 4E bersabda: ‘Eagaimna
engkau tahu bahwa Allah memuliakannya?’ Kemudian kukarakan: “Aku ridak
tahu, -kujadikan bapak ibumu sebagai rebusanmu (Rasulullah).” Maka belian
bersabda: ‘Adapu.n 1a, telah ll:cda.tanga.n suatu kcpmia.n {kematian} dan Rabb-
nya, dan sungguh aku berharap kebaikan baginya. Demi Allah, meskipun aku
seorang utusan Allah, tetapi aku tidak mengetahui apa yang akan diperbuat-
Mya terhadap dirku.”

Lebih lanjur, UJ..'I:III'.I.LII *Ala’ bercenta: "Maka kukarakan, Temi Allah,
aku ridak akan lagli memuji seorang pun sesudahnya selama-lamanya. Dan hal
ity membuatku sangat sedih. Kemudian aku tertidur dan bermimpi bahwa
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Usman &5 mﬂ:npu.'l:l:,':i satu sumber air yang mmgalir Aku pun mmduang;
Rasulullah 38, lalu aku beritahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun
bersabda: ‘Tru adalabh amalnya.™

Hadits tersebut hanya diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari saja. Dan
dalam lafarhnya yang lain diseburkan:

(-4 Jaks G 488 dn Jy) il 5,50 4 )

“Aku ndak rahu, padahal aku Rasul Allah, apakah yang diperbuar (oleh Allab)
terhadap dirinya.”

Hal ini nampaknya yang lebih mendekari dengan dalil ucapan Ummul
*Ala’: "Hal itu menjadikanku sangar sedih.” MNash ini dan selainnya menunjuk-
kan, bahwa tidak boleh memastikan (seseorang) masuk Surga kecuali mereka
yang memang telah dinyatakan masuk Surga oleh pembawa syari’at, seperti
sepuluh orang Sahabar yang dijamin masuk Surga; Ibnu Salam, al-"Umaisha’,
Bilal, Suragah, ‘Abdullah bin *Amr bin Hiram, orang tua Jabir, dan tujuh
pulub orang ahli membaca al-Qur-an yang tertbunuh di sumur Ma'unah, Zaid
bin Haritsah, Ja'far, Ibau R:waha.h dan }rmg semisal mereka o, .

bt L ‘J} ..J] ¥ “Akw tidak lain banyalak

mg:#m:n;m YeErig :f:muhmhm i, aku hanya mengikuri wahyu
yang diturunkan Allah Ta'ala kepadaku. { ._,-m- Yy ":I] ] L5 b "Dan aka tidak

lain banyalab seorang pemberi peringatan yang mm;efmkau. Maksudnya,
peringatanku sudah sangar jelas bagi setiap orang yang berakal dan herﬁk_l.r
Wallaahu a'lam.
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Katakanlah: “Terangkanlab kepadaku, bagaimanakab pendapatmu jika
al-Qur-an itu datang dari sisi Allab, padabal kamy mengingharinya dan
seorang saksi dari Bani Israil mengakui (kebenaran) yang sernpa dengan
(vang disebut dalam) al-Qur-an, lalx dia beriman, sedang kamwe menyombong-
kan diri. Sesunggubnya Allak tidak memberi petunjuk kepada orang-orang
yang ghalim.” (5. 46:10) Dan orang-orang kafir berkata kepada orang-
orang yang beriman: “Kalan sekiranya dia {al-Qur-an) adalak snatn yang
Dk, tentulal meveka tidak mendabului kami (beviman) Repadanya.” Dan
karena mereka tidak mendapat pecunjuk dengannya, maka mereka berkata:
“Tni adalab dusta yang Lama.” (QS. 46:11) Dan sebeluwmn al-Qur-an itn telak
ada Kital Musa sebagai petunjuk dan rabmat, Dan ini (al-Qur-an) adalab
Kitalr yang membenarbannya dalam babasa Arvab wntak memberi peringatan
kepada orang-orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-
orang yang berbuat baik. (5. 46:12) Sesungenbnys orang-orang yang me-
ngatakan: "Rabb kami ialab Allab,” kemudian mereka tetap istigamab,
maka tidak ada kekbawatiran terbadap mereka dan mereka tidak (pula)
berduka cita. (5. 46:13) Mereka itulal penghuni-penghuni Surga, mereka
kekal di dalamnya; sebagai balasan atas apa yang telab mereka kerjakan.
(QS. 46:14)

Allah 3 berfirman: 4 |\ b “Katakanlab, " hai Muhammad, kepada
orang-orang musyrik yang ingkar kepada al-Qur-an. 4 25 g |~—u_|| b "Terang-
keceralah k&;ﬂwﬂ'&kﬁ, bagaimanakah pendapatmn jika, " al-Chur-anitu;
€ 4 S Bl e L B “Diatang dari sisi Allab, padabal kamsn mengingharinya.”
Miksudnya, menurur dugaan kalian, apa vang akan diperbuat oleh Allah &
terhadap kalian jika Kitab yang aku bawa kepada kalian ini velah Dia rurunkan
kepadaku unruk aku sampaikan kepada kalian, sed.a.tlg kalian kufur terhadap-
nya, bahkan mendustakannya. € oo o L0 o oor Jalt 35305 b “Dan seorang
sakesi dari Bani livail mengakui (kebenavan) yang serupa dengan (yang disebut
dalam) al-Quer-ar,™ maksudnya, Kitab-kitab rerdahulu yang diturunkan kepada
para Mabi sebelumbku relah memberikan kesaksian rerhadap kebenaran dan
keshahihan Kitab tersebut (al-Qur-an). Kitab-kitab versebur telah memberi-
kan kabar gembira teatangnya dan menvampaikan apa yang juga disampai-
kan oleh al-Qur-an i,

Firman Allah 38 4 ’,-'.f-l_uﬂ ¥ "Laln, ia bertman.* Yaitu, orang dari Bani
Israil ini yang memberi kesaksian terhadap kebenaran al-Qur-an, karena pe-
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ngetahuan yang dimilikinya tentang hakikat al-Qlur-an tersebur. € 255205 »
"Sedang kamiw menyombonghan divi," yakni kalian menolak mengikurinya.

Masrug berkara: *Maka, orang yang memberi saksi itu beriman kepada
Mabi dan Kitab-Mya, sedangkan kalian kafir kepada ™abi dan Kicab kalian.”

€ Dol 2030 5080 Y B 0L B “Sesungenbya Allab tidak memberi petunguk
kepada orang-ovang yang zhalirm. ” Pemben saksi ini menunjuklkan jenis, men-
cakup ‘Abdullah bin Salam 2= dan juga selainnya. Karena ayart ini turun di
Makkah, sebelum "Abdullah bin Salam masuk Islam. Dan ayar tersebur seperti
firman Allah Td’bc:d:ra.kd: W Tﬂ ‘wla:
1 __;_...J_-r lJ_l-ul.q |_':-'d '_-J Tn_r.bl.q .:J| -I.-| ET) -_-|l- I_JJ I"'"J'F L.J—-':l_j} "mnm&hdl&dm—
kan’ |".::r_f erra:r:' z!n} kw.n&' mmfa miereka bévkata: Kami beriman kqpada?t}:#,
sesmmppubrrya al-Qur-an ity adalak swats kebenaran dari Rabb kami, saungub-
mya keami sebelumanya adalah orang.orang yang membenarkanfnya) (5. Al-
Qashash: 53).

Imam Malik menceritakan dan Abun Madhr, dan *Amir bin Sa’ad, dan
ayahnya, ia berkara: “Aku ridak mendengar Rasulullah #5 berkara kepada
seseprang yang berjalan di muka bumi bahwa i1a termasuk penghum Surga
kecuali untuk ‘Abdullah bin Salam = .” Katanya pula: "Dan berkenaan
dengan ini, turunlah ayat: 4 45 S e S D2y b Dian seorang saksi
dari Bani Ism:n!' mengakui (kebenaran] yang serupa dengan (yang disebut dalarms)
al-Our-an.™

Dirrwayatkan oleh al-Bukhan, Mushim, dan MNasa-1, dan hadits Malik.
Demikian pula yang dikatakan cleh Thnu *Abbas <3<, Muahid, adh-Dhahhak,
Qatadah, Tkrimah, Yusuf bin *Abdillah bin Salam, Hilal bin Yasaf, as-Suddi,
ars-Teawri, Malik bin Anas, dan Ibnu Zaid. Mereka semua menguakm “Olrang
itu adalah “Abdullah bin Salam &= 7

Firman Allah #8; £ T .::....L- o S8 " .r"*"‘ _,_._-....-l,‘,._ ‘_#_u. _.u‘,} " harz
OTAnE-OTang kafir berkata .&epada oramg-orang yang beriman: ‘Kalan selbivanya
ia fal-Cer-an) adalab swars yang baik, tentulah meveka tidak mevndabulii kami
(beriman) kepadarya. ™ Yakni, mereka berbicara tentang orang-orang yang
beriman kepada al-Qur-an: “Seandainya al-Qur-an itu baik, mscaya orang-
orang itu tidak akan mendahului kami beriman kepadanya.” Yang mereka
maksudkan adalah Bilal, ‘Ammar, Shuhaib, dan Khabbab s#s , serta orang-
orang vang serupa dengan mereka dari kalangan kaum lemah, para budak
dan hamba sahaya, karena mereka berkeyakinan bahwa mereka mempunyai
keudukan terhormat di sisi Allah dan perhatian dari-MNya. Padahal, mereka
telah melakukan kesalahan vang nyara. Sedangkan Ahlus Sunnah wal Jama'ah
berpendapar bahwa setiap perbuaran dan ucapan yang tidak ada dasarnva dari
Sahabar Fasulullah 38 adalah bidah, karena bila hal itu baik, niscaya mereka
akan lebih dahulu melakukannya daripada kita, sebab mereka tidak pernah
mengabaikan suaru kebaikan pun kecuali mereka relah lebih dahulu melaksana-
kannya.
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Firman Allah Ta’ala: € « |45 r'i Hrg “Dan karena mereka tidak men-
dapat petunjuk dengannya,” yakni dengan al-Qur-an. € 26 24 Tis & Spiid
“Maka mereka akan berkata: Ini adalah dusta yang lama.”” Yaitu, kebohongan
yang sudah lama atau diwariskan dari orang-orang terdahulu. Artinya, mereka
merendahkan al-Qur-an dan orang-orang yang berpegang padanya. Demikian-
lah kesombongan yang pernah disabdakan oleh Rasulullah $# pernah disabda-

kan:
(- 22 Gl i)
“Tidak menerima kebenaran dan merendahkan orang lain.™

Selanjutnya, Allah & berfirman: ¢ =, A5 d5 3 ¥ “Dan sebelum
al-Qur-an itu telah ada Kitab Musa.” Yaitu Taurat. § L5165 257 L.L_.L ¥
“Sebuga; petunjuk dan rahmat. Dan ini adalah Kitab,” yakni al-Qur- an.
¢ 332l b “Yang membenarkannya,” ialah kitab-kitab sebelumnya. € ;F L-L-J ¥

“Dalam babasa Arab,” yakni sangat fasih lagi jelas dan gamblang.
¢ ‘_,}m...sq..l.! iy Vol o i 530 ¥ “Untuk memberi peringatan kepada orang-
orang yang zhalim dan memberi kabar gembira kepada orang-orang yang berbuat
baik.” Yakni, membawa peringatan bagi orang-orang kafir dan berita gembira
bagi orang-orang yang beriman.

Firman Allah 38: €1 4G 25 20 &5 106 2.0 Oy 3 “Sesunggubmya orang-
orang yang mengatakan: ‘Rabb kami adalah Affab kemudian mereka tetap

istigamah.’” Penafsiran ayat ini telah dikemukakan sebelumnya dalam surat
as-Sajdah.

Firman-Nya lebih lanjut: € ...g.J.r— U5\ ¥ “Maka tidak ada kekbawatiran
:erﬁaa'ap mereka.” Yakni, dalam peristiwa yang akan mereka hadapi.
§ 0, = ‘..A‘I 3% “Dan me‘reka tidak pula berduka cita,” atas ,apa yang mereka
tinggalkan. € u_,lf-.lf S (T b Ll a2l ul_L:.al vy l-} “Mereka itulah
penghuni-penghuni Surga, mereka kekal di dalamnya, sebagai balasan atas apa
yang telab mereka kerjakan.” Yakni, amal perbuatan merupakan sebab tercapai-
nya rahmat dan kesempurnaannya bagi mereka. Wallaahu a'lam.

Kj{ o L;;J{ ::1‘;'_&__,_1 4,11;; :,:-&Y\ C:.;..;;

F ot - .r'/// ,l.-"} L _,_‘_j-,//

JEL2 o iy A &‘gl@mu}lbfkw
JAN; &y des de ciitgitacs o

! HR.. Abu Dawud dan Imam Ahmad dalam Musnadnya.
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L;-P-r'lTJ;_F_J_JlH.JJ_;-QFL! - jfc_‘.lgj_; ‘
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@ ::u.m_,g_j(g:df ..L,,ﬁ..:.p_, 5..J..I._..-.-T
Kami perintabkan kepada manusia supaya berbuat baik kepada dua orang
ibn bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susab payab, dan melabir-
kannya dengan susab payak (pula). Mengandungnya sampai menyapibuya
adalal tigapulnl bulan, sebingga apabila ia telak dewasa dan wmurnya
sampai empatpalnly tabun ia berdo’a: “Ya Ralbl-bu, tunjukilal akn aneuwk
mensyukuri nikmat-Mu yang telab Enghkan berikan kepadakn dan kepada
thu bapaklky dan supaya akn dapat berbuat amal shalil yang Englan ridbai;
berilab kebaikan kepadaksn dengan (memberi kebaikan) kepada anak cucuke.
Sesunggubnya aku bertanbat kepada-Mu dan sesnnggubnya aksn termasnk
orang-orang yang berserab diri. © (Q8. 46:15) Mereka ftnlab orang-oranyg
yang EKami revima dard meveka amal yang baik yang telab mereka kerjakan
dan Kami ampuni kesalaban-besalaban mereka bersama pengluni-penghni
Swrga, sebagai janfi yang benar yang telak dijanfikan kepada mereka. (Q85.
46:18)

Setelah ayatr pertama Allah 38 menyvinggung masalah tauhid dan pe-
murnian ibadah serta istigamah kepada-Mya, Dia menyambungnva dengan
perintah berbuat baik kepada kedua orang tua, sebagaimana hal itu relah di-
sebutkan secara bersamaan dalam beberapa ayar lainnya di dalam al-Qur-an,
misalnya firman Allah Ta'ala ini: € G ,_,—.e'lJl_'-,-l.l_, -l:' 1 e e ceaby ¥
"Dare Rabb-mu telak memerintabkan supaya kam jangan menyembab selain Dia
darn bendaklah kamu berbwat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. "
(5. Al-Israa': 23).

S-Ed:m.gkan .d..'l.]aﬂ'l surat al-Ahgaaf ini, Allah 28 berfirman:
U] A O 20Ty B “Bami perincabkan kepada manusia supaya berbuar
bark kepada kedwa orang twa (ibu dan bapak),” yakni, Kami pe nptﬂﬂtan 1a
supaya berbuar baik serta berlemah lembut kepada keduanya. 4 575 80 &
“Thierrya telak mengandingriya dergan susab payab. * Y akni, menderira karenanya
ketika mengandungmya, mengalami kesulitan dan kepayahan; seperti mengidam,
pingsan, rasa berar dan cobaan lainnya yang dialami oleh para wanita hamil.
£ a5 &Yy b “Dan melabivkannya dengan susabh payab pula,” yakni dengan
pmuh kesulitan, j juga berupa rasa sakit yang teramart sangat.
£ O -JI_..=-‘, Loy ¥ “Mengandungitya sampai menyapibriya adalab tiga
poluh belan. ™
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“Ali bin Abi Thalib & telah menjadikan ayat ini bersamaan ang:\,n
ayar yang rerdapar dalam surat I..uqm:.n. yaitu firman-Nya: € .26 b dlai) ¥
“Dur: mm:mpnh:}u dalam :fml m.hm: gQS- Lugman: 14), juga firman-MNya:
'i *-F-'I—w_l.h -u--ﬁ l\.l| :'- | ‘__,-J .‘:J-Flf ,\.,--_J-'l- ...n:\}J ._p'*"'_.d u.J'I-an'l_?JJ } Para ibu hendaklah
menyusukan .i.r!:zk awﬁ:}w selama dua tabun pennh, yaitn bagi yang ingin me-
myemprernakan penywswan. " (5. Al-Bagarah: 233). Drengan ayat-ayar tersebur,
*Al berpendapar bahwa masa minimal adalah enam bulan.

Hal iru merupakan kesimpulan kuar lagi shahib yang diserujui oleh
"Utsman dan sekelompok Sahabat . Muhammad bin Ishaq bin Yasar me-
riwayarkan dari Ma'mar bin *Abdillah al-Juhani, ia berkara: “Ada seorang laki-
laki dari kami yang menikahi seorang wanira dari suku Juhainah, lalu wanita
itu melahirkan seorang anak untuknya dalam waktu enam bulan penuh. Ke-
mudian suaminya itu berangkar menemui “Uhsman bin *Affan 3, dan men-
ceritakan peristiwa itu kepadanya, lalu *Utsman mengutus sesearang kepada-
nya. Serelah wanira itu berdirt unruk memakai bajunya, saudara perempuan-
nya menangis, maka ia bertanya: *Apa yvang menyebabkanmu menangis?
‘Demi Allah, ridak ada seorang pun dari makhluk Allah Ta'ala yang meng-
gauliku kecuali dia I:Sua.m.un'_-,:;l, sehingga Allab menakdirkan (bagi kasu ma.k]
vang dikehendalki-MNvya."

Setelah 1a dibawa menghadap "Utsman bin “Affan, maka ‘Utsman
menyuruh agar wanira itu dirajam. Hingga akhirnya berita itu terdengar oleh
‘Al bu:L ﬁ.l:u Thalib, lalu “Al mendarangi “Ursman dan berkara: “Apa yang
telah engkau lakukan?' “Utsman menjawab: ‘la telah melahirkan vepat enam
bulan. Apa mungkin hal itu terjadi® Maka *Ali bin Abi Thalib %5 bertanya:
‘Tidakkah engkau membaca al-Qur-an?' "Ya,' jawab “Utsman. *Ali berkara:
‘Tidakkah ﬂugka.u pern:l]:l mendengar Allah 35 berfirman:
€0 D0 Ul A » Hengandungn_‘.u sampai menyapl&.r:}u adalab tiga
puluh bulan.’ Dan Dia juga berfirman: € > 2333 22’ --FI-IJ'I;-'*_: ¥ Para thu
bendaklal menynswkan anak-anaknya selama dwa tabwn perwb,” Dari 30 bulan
itw, tersisa & bulan jika diambil 2 tahun (24 bulan),” lanjut * Al

Kemudian “Unsman bin ‘Affan <% berkarta: "Demi Allah, aku nidak
memahami ini.” "Bawa kemari wanita itu,” tétapl orang-orang menemukan
wanita itu telah selesas dirajam.™ Lalu Ma'mar berkata: “Diemm Allah, udaklah
burung gagak dengan burung gagak atau telur dengan telur itu serupa melebihi
keserupaannya dengan ayahnaya.”

Setelah ayah anak 1tu melithatnya, maka ia berkara: “Anakku, dema
Allah, aku tidak meragukannya lag.”

Ibnu Abi Hatim menwayatkan dari Thau *Abbas o, 1a berdkata: “Jika
seorang wanita melahirkan anak % bulan, maka cukup baginya menyusus

anaknya 21 bulan, dan jika ia melahirkan untuk kehamilan 7 bulan, maka
cukup baginya menyusui 23 bulan. Dan jika ia melahirkan untuk kehamilan
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& bulan, maka cukup bag:.l:l.}ra !:I:I.I:ll:l.i"l.lsl..ll 2 rtahun Henuh {24 bulan).” Karena
Allah Ta’ala berfirman: 4 s34 d—- TRy i u;‘.‘-‘- Alady Ay b "Menpandung-
Y sl mmup&hﬁdaﬁﬁbﬂgxpuﬁﬂbbﬂﬂ;@h@mhﬁmmﬂm&m
yakni, semakin kuat dan rumbuh besar. {1--..,“- i ¥ "Dan wemsornya sampai
empat puluk tabun, ” artinya, akal pikirannya s matang, pemahaman dan
kesabarannya pun sudah sempurna.

Abu Bakar bin ‘Tyvasy menururkan dari al-A"masy, dari al-Clasim bin
‘Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah mengarakan kepada Masrug: ‘Kapan
seseorang itu dijatuhi hukuman atas dosa-desa yang diperbuarnya?’ Ia men-
jawab: ‘Jika engkau sudah berumur 40 tahun. Maka berhari-hatilah.™

Abu Ya'la al-Mushili meriwayatkan dari “Ursman &= , bahwa MNabi
#%& bersabda:

P adi 13y S ) ik I Caryl ad 13) GAe AT
\.1-"‘*: tJ" 13;, ;,LHJ’ =0 :].'u.i el Tl i,_.' i c’.:]" niu:, lq.jl 3.‘.1.{}’1' d!u.: ) a7y,

EE

kiﬁhﬂ1ﬁhw&uu :JJL-_,--WJJJL.:- uﬂhﬂ'ﬂ!'l::-j:“'
0 U_}T“jﬂiﬁﬂtﬂ.—h#ihpﬁﬁ'jd_-h}ai &Lﬂmlaﬂ.ﬁ;rﬂhju}

“lika seorang hamba Muslim sudah mencapai {u;mur]l 40 tahun, maka Allah
Ta’ala memperingan hisabnya. Jika sampai umur 60 tahun, maka Allah Ta'ala
mengaruniakan kepadanya kesempatan kembal: (bertaubar) kepada-Nya. Jika
mencapai umur 70 tahun, maka ia akan dicintai oleh penduduk langir. Jika
mencapai umur 80 tahun, maka Allah Ta'ala menetapkan baginya berbagai
kebaikannya dan menghapuskan berbag;.t kesalahannya. Dan jika sampai umur
90 rahun, maka Allah akan mengampuni dosa-dosanya yang telah berlalu dan
yang akan datang, dan Allah akan menerima syafa’atnya hr:‘? keluarganya,
serta di langit ia dicarar sebagai tawanan Allah di buoni-MNya.

Hadits terseburt telah dinwavatkan melalui jalan lain, terdapar di dalam
kitab Musnad al-Tmam Abmad.

Dian sungguh indah ucapan seorang penya’ir:
Al s el 0 S D Al Lo Y B v b e

“Dia bercinta selama masa muda,

sampai rambutnya dipenwhi uban

Tetapi tatkala rambutnya telah dipenuhi uban,

ia pun berkara kepada yang barhil: ‘Menjauhlah.*"

? Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Db iifad fasmi’ (no. 4043) 2
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Firman-MNya: € = L U6 b Ya Rabb-ka, tunjukilah akw,” Yakni,
ilhamkanlah keeadaku .
4 : st L=fs sl Dl .;r-:J-I- ,__.;u-_j ,__.ilr- ot o RCAE :.5:‘-'! ..'.-".} “Ulrztuck rreensyaknrs
:ru.&ma:t -Mu yang relah Englan berikan kepadakn dan kepada ibw bapakn dan
supaya aku dapat é:erbﬂa:t amal shalib yang Enghkan ridbai.” Yakni, pada masa
yvang akan datang, 4 1,-;, ) =0y b “Bevikanlab kebaikan kepadaku dengan
fmemb-e'n keﬁmkan) -‘:fpr-ufd anak cwcwkn.” Yakni, anak keturunanku.
ol It_,_pl a2l =X ) ¥ "Sesunggubnya akn bertanbat kepada-Mu dan
jﬁunggubn}u alen rmm.r:rmngamﬂg yang bersevab divi. " Di dalamnya rer-
dapat petunjuk bagi orang yang telah berurmur 40 tahun, agar ia memperbahanu
taubar dan kembali kepada Allah 25 sena bertekad melaksanakan hal it

Abu Dawuod menwayatkan dalam katab Sweian, dan Ibou Mas'ud 2=,
bahwa Rasulullah # pernah mengajarkan kepada para Sahabar agar kerika
tasyahbhud mengucapkan:

ot Jye Gy (pSE (2 iy S b bl il o Ll gl )
h;‘l...d.rl-}ul...uiqih_'i_l}h_, I_,h;u,q_.ﬁhn_.u,.,-l_,mﬂ’.}-}_,,_jndl
JEL.-: 1.-.1:-5-,-|JI ;,.,3-,!& i TR ..UEL:.,L::.,.;_; -'.'I-"-l:'lg_".:l-_j k.-.je-uju 'I—-g_,j-l_]

(e Gty gld el g o i

"“¥a Allah, pl:rs:ll:ul:m hati-har kami, dan p:rb:l.i]-:ﬂ:lh keadaan di antara kama,
dan tunjukkanlah kepada kami jalan keselamaran, selamarkan pula kami dari
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlab karm dan berbagai kejaharan, baik yang
tampak maupun yang tidak tampak. Berkahilah kami dalam pendengaran,
Pmdmgan I'.I.ﬂti ;Et!:ri {suami}l d.ﬂ.r.l a.'l'l.ﬂ.l:': klzturl.ma:l kami Da.r.l. herika.n].ah
ampunan kepada kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha-
penyavang, Dan jadikanlah karmm senantiasa mensyukun nikemar-MMu, senantiasa
memuji-bMu karenanya, sera menerimanya, dan sempurnakanlah ia bagi kami.”

Allah & berfirman:
{ l_-,-_llu.'_h_--_.p-'l_\.’_lﬁ_l_- - :_,'l_-n-._n I_,...._s e -._1-| ..,..',_:- |_.-_|UdJ..'|._,J__,I}- "_.Ifgr.ek;z
ftrilak orang-ovang yang Kami tevima davi mereka amal vang baik yang relab
meveka kevjakan dan Kami amprini kecalaban-kesalaban mereka, bersama para
perghuni Swrga. ” Maksudnya, mereka yang mempunyal ciri-ciri seperti yang
dilkemukalan, ],r.a.itu bertaubart ]-u_'pndzl Allah Ta"ala, kembal ke in]:.n-N}ra.,
dan memperbaiki kesalahan dengan taubat dan istighfar (memohon ampunan).
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuaran baik mereka dan
diberikan ampunan aras segala kesalahan dan kejaharan mereka. Kepada mereka-
lah dibenkan ampunan atas banyak kesalahan dan diterima amal kebaikan dari
mereka meski sedikit. € 20 U 200 i B "Meveka itn bersama para penghuni
Surpa. ” Maksudnya, mereka itu termasuk dari para penghuni Surga. Demikian-
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lah hukum yang berlaku bagi mereka di sisi Allah 3%, sebagaimana yang telah
dijanjikan oleh-INya bagi mereka yang I}e:taubat dan kembali ke jalan-Nya.
Oleh karena itu, Dia berfirman: € &6 ¢ 15 Gl el 25 b “Sebagai janji
yang benar yang telab dijanjikan kepada mereka.”

w,ﬂsiifgtﬁjgﬁafwmi;ﬁtﬂ S £33 3G A0
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Dan orang yang berkata kepada dua orang ibu bapaknya: “Cis bagi kamu
berdua, apakab kamu berdua memperingatkan kepadakn babwa aku akan
dibangkitkan, padabal sunggub telak berlalu beberapa wmmat sebelum-
Eu? Lalu, kedua ibu bapaknya memobon pertolongan kepada Allab seraya
mengatakan: “Celaka kamn, berimanlahb! Sesunggubnya janji Allak itu
adalal benar.” Lalu dia berkata: “Ini tidak lain banyalal dongengan orang-
orang yang dabuly belaka.” (QS. 46:17) Mereka itulab orang-orang yang
telab pasti ketetapan (adzab) atas mereka bersama wmmat-ummat yang
telak berlalu sebelum mereka dari jin dan manusia. Sesunggubnya mereka
adalal orang-orang yang merngi. (Q5. 46:18) Dan bagi masing-masing
mereka derajat menurut apa yang telak mereka kerjakan dan agar Allab
mencukupkan bagi mereka (balasan) pekerjaan-pekerjaan mereka sedang
mereka tidak dirngikan. (QS. 46:19) Dan (ingatlab) bari (ketika) orang-
orang kafir dibadapkan ke Neraka (kepada mereka dikatakan): “Kamu
telal menghabiskan rizkimu yang baik dalam kebidupan duniawimn (saja)
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dan kamu telab bersenang-senang dengannya; maka pada bari ini kamn
dibalas dengan adzab yang menghinakan karena kamu relab menyombong-
kan diri di muka bumi tanpa bak dan kamu velal fasik.” (5. 46:20)

Serelah menyebutkan keadaan orang-orang yang selalu mendo’akan
kedua orang tuanya dan berbuat baik kepada mereka, serta pahala yang mereka
peroleh di sisi-Nya berupa kebahagiaan dan keselamatan, maka Allah melanjur-
kan dengan pemberitahuan tentang keadaan ormlg—ormgsmpm}rangdu:ha]u
kepada kedua orang tua. Dia berfirman: € 1753 050 S0 J6 o0 ¥ "Dian orang-
orang yang berkata kepada kedua ovang tnanya (ibw dan bapaknya), ‘Cis bagi
kamu berdua.” Ini bersifat wmum bagi siapa saja yang berkara seperti itu. Ada
juga yvang berpendapar bahwa ayat ini turun berkenaan dengan “Abdurrahman
bin Abi Bakar w#e. Mamun pendapat itu sangat lemah, karena *Abdurrahman
bin Abi Bakar masulk Islam setelah itu dengan sangar baik, bahkan ia termasuk
orang pilihan pada zamannya.

LT AW oW W SV LW LW ;

Dengan demikian, ayat tersebut berlaku umum bagi setiap orang yang
durhaka kepada kedua orang ruanya dan mendustakan kebenaran, yaitu dengan
berkata kepada kedua orang tuanya: “Cis, bagi kalian berdua.” Yakni, bersikap
durhaka terhadap keduanya.

Imam an-Masa-i meriwayatkan, *Ali bin al-Hasan memberitahu kama,
dart Muhammad bin Ziyad, ia berkara: “Setelah Mu'awiyah %= berbai'at
untuk anaknya, Marwan berkata: “Ini tradisi Abu Bakar dan “Umar oe.” Tetapi
‘Abdurrahman bin Abi Bakar <8 berkata: “Tradisi Heraclius dan Kaisar.”
Maka, ].'via.rwa.n berkara: "‘Orang inilah yang Allah Ta’ala menurunkan ayar,
a9 € 1280 Dol a0y I sy 3 “Dan orang-orang yang berkata kepada kedwa
orang twanya, ‘Cis bags kamwu berdua,” dan ayar sererusaya. Kemudian hal itu
terdengar oleh .!"-.Lryah &= , maka “Aisyah berkara: ‘Marwan telah berdusta.
Demi Allah, *Abdurrahman bukanlah orang yang dimaksud. Seandainya aku
mau menyebutnya sebagal orang yang mﬁ:qadj. sebab turunnya ayar itu, niscaya
aku akan menyebutnya demikian, tetapi Rasulullah #£ telah melaknat ayah
Marwan dan Marwan ketika masih berada dalam rulang punggungnya. Maka
Marwan mengelabui din dari laknar Allah.™

Firman Allah 3%: € -0 31 0 b “Apakab kalian berdwa mem-
peringatkan kepadakn babwa akn akan dibangkitkan padabal sunggub telab
Berlaln be.&erdpd st sebelnmkn?” Yakni, sedang orang-orang sudah banyak
yang mati, tetapi tidak ada seorang pun dari mereka yang kembali.

4 uL---a 57 ¥ “Lalw, kedua orang twanya itw memobon pertolomgan, ™ yakni,
meminta kepada Allah agar Dia memberikan hidayah kepadanya. Kedua orang
tuanya berkata kepadan ;4 G dh ARG O] Soele LG B “Celaka kamu, beriman-
lah. Sﬂmggu&u}u Janji Allah adalah benar. " Lalu, 1a berkata:

& 200N ;.n-l_-'n | Vi = b “Tni tidak [ain banyalah dongengan orang-orang dabulu
belaka.
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Firman-Nya: 4 = o L J6 ¥ Ya Rabb-ku, tunjukilah aku,” Y akni,
ilhamkanlah keegdaku
S D T ke BT T P P oo 'I POIE :.5:'_‘-'! of b “Untak mersynknri
:-:r..‘zmat -Mu yang relah Englan berikan kep::dak:r' dan kepada ibw bapakkn dan
supaya aku dapat E:erb—.rmr dm.c:! shalih yang Engkan ridhai.” Yakni, pada masa
yang akan darang. 1,..-, & o =ity B “Berikanlah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebatkan) -‘:e;pmfd rmuk ok, ” Yakni, anak keturunanku.
€ aalllh i SN Y S ¥ “Sesumggubnya akn bertanbat kepada-Mu dan
5ﬁunggubnj.u alen tmm.r:rmngamng yang berserab divi.” Di dalamnya ter-
dapat petumjuk bag orang yang telah berumur 40 tahun, agar ia |:|:|.-|:|:r.|.|:||:r|:|a]:|.a.nu
taubar dan kembali kepada Allah 35 serta bertekad melaksanakan hal fvu.

Abu Dawud menwayatkan dalam kivab Swsan, dan Ibnu Mastud =,
bahwa Rasulullah # pernah mengajarkan kepada para Sahabar agar ketika
tasyahhud mengucapkan:

:;n;;"u.-n e oy (pSS 2 Gy (T 13 el L.J,u o Ul agl y)
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“Ya Allah, persarukan hav-han kami, dan perbatkilah keadaan di antara kami,
dan runjukkanlah kepada kami jalan keselamaran, selamatkan pula kami dari
kegelapan menuju cahaya, jauhkanlah karm dan berbagad kejahatan, baik yang
tampak maupun yang tdak tampak. Berkahilah kami dalam pendengaran,
pandangan, hari, isteri (suami), dan anak kerurunan kami. Dan berikanlah
ampunan kepada kami, sesungguhnya Engkau Mahapengampun lagi Maha-
penyayang. Dan jadikanlah kami senantiasa mensyukun nikmar-Mu, senantiasa
memuji-Mu karenanya, serma menerimanya, dan SEmpurnﬂkaulah ia bagi kami.”

Allah \,ﬁ ]:ltrrrm.an
{ i_-,._l..,_p._-._.,n'l_djl...'_l_.- - d__"l_-p-._u I_:.,...._; | -._1-| ,,.,',_:- |_.-_|~J__-J..'| ._,J__,I} “Mereka
frelah orang-orvang yang Kami revima dari mereka amal yang bark yang relab
mereka keviakan dan Kami amprni kesalaban-kesalaban mereka, bersama para
penghuni Swerga.” Maksudnya, mereka vang mempunyai ciri-ciri seperti yvang
dikemukakan, vaitu bertaubat kepada Allah Ta®ala, kembali ke jalan-INya,
dan memperbaik: kesalahan dengan taubat dan istighfar (memohon ampunan).
Mereka itulah orang-orang yang diterima amal perbuaran baik mereka dan
dibenkan ampunan atas segala kesalahan dan kejahatan mereka. Kepada mereka-
lah dibenkan ampunan aras ban}rak kesalahan dan direrima amal kebaikan dari
mereka meski sedikit. 4 20 oL 20 i “Mereka itw bersama para penghuni
Surpa. " Maksudnya, mereka itu rermasuk dari para penghuni Surga. Demikian-
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telab fasik.” Yakni, mereka akan diberi balasan sesuai dengan perbuatan mereka.
Sebagaimana mereka telah bersenang-senang, menyombongkan diri tidak mau
menerima kebenaran, serta selalu berbuar kefasikan dan kemaksiatan, maka
Allah Tabaaraka wa Ta'ala memberikan balasan kepada mereka dengan adzab
al-buun, yaitu siksa yang merendahkan dan menghinakan, penderitaan yang
menyakitkan, derita yang tiada putus-putusnya serta tempat tinggal dalam
Neraka yang paling bawah dan mengerikan. Semoga Allah 8% menyelamatkan
kita dari semuanya iru.
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Dan ingatlab (Hud) saudara kaum ‘Aad, yaitu ketika dia memberi peringatan
kepada kaumnya di al-Abqgaaf dan sesunggubnya telah terdabulu beberapa
orang pemberi peringatan sebelum dan sesudabnya (dengan mengatakan):
“Janganlah kamu beribadab kepada selain Allab, sesunggubnya aku kbawatir
kamu akan ditimpa adzab bari yang besar.” (QS. 46:21) Mereka menjawab:
“Apakab kamu datang kepada kami untuk memalingkan kami dari (me-
nyembah) ilab-ilab kami? Maka datangkanlab kepada kami adzab yang
telab kamu ancamkan kepada kami jika kamu termasuk orang-orang yang
benar.” (QS. 46:22) Ia berkata: “Sesunggubnya pengetabuan (tentang itu)
banya pada sisi Allab dan aku (banya) menyampaikan kepadamu apa yang
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akn divtws dengan membawanya, tetapi akn lbat kamn adalab kawm yang
bodol.” (Q5. 46:23) Maka, tatkala meveka melibat adealb itn berupa awan
yang mennjn ke lembab-lembab mereka, berkatalal mereka: “Inilab awan
yang akan mennrunkan bujan kepada kami. * (Bukan!) bablkan itnlab adzab
yang kamy minta supaya datang dengan segera, (yaifn) angin yang nme-
nganduny adzab yang pedib, (5. 46:24) yang menghancurkan segala seswatn
dengan perintal Rabb-nya, maka jadilah mereka tidak ada yang kelibatan
lagi kecuali (bekas-bekas) tempat tinggal mereka. Demikianlal Kami mem-
beri balasan kepada kawm yang berdosa. (5. 46:15)

Allah 3 dalam firman-Nya ini menghibur Nabi-Nya, Muhammad 3§
atas kedustaan yang dilakukan oleh kaumnya: € -1 w3 » “Dan ingatlah
sandara kawm ‘Aad " Yakni, Hud 522 yang telah divtus oleh Allah 38 kepada
kaum *Aad pertama yang tinggal di al-Ahgaaf, yvaitu bukir pasir. Demikian
dikemukakan oleh Ibnu Zaid. Sedangkan ‘Tkrimah mengungkapkan: “Al-
Ahgaaf berarti gunung-gunung yang bergua.”

Dalam bab fdzaa Da’as falyabda® binafichi, Ibnu Majah meriwayarkan
dari Ibnu “Abbas =8, bahwa Rasulullah #& pernah bersabda:

([ -2 1.5'-'1} i Ea's )

“Semoga Allah memberikan rahmar kepada kita dan saudara kaum “Aad
(Hud).™

-----

“Dian iﬂ#nﬂﬁ.‘)ﬂ]‘a telah terdabuln beﬁempa orang pember: penﬂ.g.;mn :e&efum
dan sesudabnya.” Y akni, Allah Ta'ala telah mengutus para Rasul dan pemberi
peringatan ke negen negeri lain di sekitar negen mereka, Maksudnya, Hud
mengucapkan hal itu kepada mereka. Akan retapi kaumnya memberikan
jawaban dengan ucapan: € Uhe 13 561 Ead b “Apakab kamu datang kepada
kami untuk memalingkan kami dan (menyernbaly) ilak-ilah kami?™ Maksudnya,

kamu datang untuk menghalangi kami menyembah tuhan-tuban kam?
& Cnballall Lo oS 2 Uit L G B “Maka, datangkanlah kepada kami adzab yang
telal kamy ancamban kepada kami jika kamu termasnk ovang-orang yang berar.”
Maksudnya, mereka meminta supaya didarangkan adzab dan bukuman Allah
dengan segera, karena mereka menganggap hal itu mustahil terjadi.

Firman Allah Ta’ala: € & e Ll U 20 16 % “Ta berkare: Sesunggubnya
pengetabuan (tentang itn) harya pada sisi Allah.'” Yakni, Allah yang lebih me-
ngetahui rentang kalian, jika kalian memang berhak untuk segera diadzab,
maka Dia akan melakukan hal itu kepada kalian, E-Edanﬂmﬂ. a.ku hanya sekedar
menyampaikan apa yang karenanya aku diutus. € &M= O LS _,_.;.._, B
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* Dha'if, didhaiflean oleh Syaikh al-Albani dalam kicab D 'iifad faemi® (no. 6427),
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"Tetapi aksn melibat kalian adalah kawm yang bodoh. " Maksudnya, kaum yang
tidak berakal dan ridak pula memahami.

Selanjutnya Allah 35 berfirman: € 4555 A J..i....- e e 230 i 3 “Maka,
ketika mereka melibat adzakb it berupa awan yang mmu_m ke lembab-lembak
meveka. ” Artinya, ketika mereka melihar adzab ity menuju ke tempar mereka,
mereka berkeyakinan bahwa itu adalah awan yvang darang membawa hujan
kepada mereka, sehingga mereka merasa senang dan bergembira karenanya,
di mana mereka ketika iu ditimpa kekenngan dan mereka sangat mengharap-
kan turunnya hujan.

O W WL W W

A v

Allah Ta’ala berfirman: # ,...,." LASE g T [ _,,p_|...} “Bahkesn
ia mevupakan adzab yang kamu minta supaya datang dengan segera, yaitn angin
yang mengandnng adzab yang pedib, ” Maksudnya, itulah adzab yang dulu kalian
permnah minta: “Maka darangkanlah kepada kami adzab yang telah k:.mu ancam-
kan kepada kami jika kamu terma&uk OTang-orang yang benar.” € 23 ¥ “Yang
menghancurkar, * atau merusak, 4 - s i "Seg,n'.id sesuars, ® yakni, semua
yarg memang dapar hancur dari neferi mereka. 4 G _?,.T_, » “Dengan perintab
Rabbaya,” yakni, dengan izin Allah kepad:.u}-:.. Hal itu seperti firman Allah
B 4 e B V) e e L B “dngin itw tidak membiarkan
seﬂ':k:upn:r: yang dilandanya, mielainkin dijadikannya seperti sevbuk. ™ (5. Adz-
Dzaariyaat: 42). Yakni, SEF-I:l'tl sesuatu yang hancur lebur. Oleh karena itu,
Allah 3 berfirman: € 28505 ¥ o3 ¥ 1,220 b “Maka, jadilah mereka tidak
ada yang kelibaran g keciali (Bekas-bekas) termpat :mgguf merveka, " Maksudnya,

semuanya telah hancur dan vidak ada sedilit pun yang rersisa.

4 _g-_,t-qu l:-J_,..Jl o i 2MGE B “Demikianlah Kami memberi balasan kepada kawm
yang berdosa, ™ Arninya, demikianlah keverapan Kami (Allah) bagi orang-orang
yang mendustakan Rasul-rasul Kami serta melanggar perintah Kami.

Imam Ahmad relah meriwayarkan, dan *Aisyah o3, ia berkara: *Alku
tdak pernah melihar Rasulullah 3§ rerawa kencang sampai akeu melihar anak
lidah (rekak) belian. Akan rerapi, hanya tersenyum saja.™ Lebih lanjur, “ Adsyah
berkata: “Jika beliau melihat awan atau angin, maka rerlihat kesedihan pada
wajahnya.” “Aisyah bertanya: “Ya Rasulullah, sesungguhnya jika orang-orang
melihar awan, maka mereka merasa gembira dengan harapan awan rersebur
alzan membawa hujan. Terapi aku melihar difimu jika melihar awan iro, maka
terlihar kesedihan pada wajahmu?” Beliauw menjawab:

F:;i sy Wy g—fjh E:,j Ll W Le fl_;! :..‘r:,:;i of u:ﬂ}; [ ""l.t- Gy
(C W5kl Doyl 1T 1 IR

“Wahai “Adsyah, tidak ada yang menjaminku bahwa di dalam awan iru ridak
ada adzab. Sesungpuhnya suara kaum relah diadzab dengan angin, dan pernah
ada suaru kawm kerika melihar adzab itu mengarakan: ‘Inilah awan yang me-
nurunkan hujan kepada kami.””
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Diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dan Imam Muslim dar: hadits
Ibnu Wahb.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dan “Aisyah 3 , 1a berkata: *Tika
Rasulullah #£ menyaksikan awan di salah satu ufuk langit, maka beliau akan
meninggalkan aktifitasnya meskipun beliau berada dalam shalatnya, dan se-
lanjutniya beliau berdo’a:

(€49 BT G ek 330 24l
“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu dari kejahatan yang ter-
dapar di dalamnya.’

Dian jika Allah 38 menghilangkannya, maka beliau memup Allah 285,
Dan jika diturunkan hujan, beliau berdo’a:

(WU e pglll )
“Y'a Allah, jadikanlah ia hujan yang bermanfaar.”

-
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Dan sesun,ggubn;m Kami telab menegubkan kedudukan mereka dalam bal-
bal yang Kami belum pernab menegublkan kedudukanmn dalam bal itn
dan Kami telab memberikan kepada mereka pendengaran, penglibaran
dan bari; tetapt pendengaran, penglibatan dan bati mereka tidak berguna
sedikit pun bagi mereka, karvena mereka selaln menginghari ayat-ayat Allak
dan meveka telal diliputi oleb siksa yang dabnln mereka selalu memperolok-
olokkannya. (QS5. 46:26) Dan sesungenbnya Kami telab membinasakan

e W W W W W W W W W W W W T W T W W W

LI W W W W W W LW W W W g W W W W W W

W i W ar T G R R r T B I e, W W W W W R W R R R e R




SRR, A A S

regeri-negert df sekitwrmn dan Kami relab mendatanghun tandu-tanda
kebiesiran Kami berrderg-wiang supaya mevela kembali (Trertanbar). (05,
) Makir, mengape vang mereka sembol selain Allinh, sebavai iloh untuk
meendekatian diri (kepade ANed) vidak dapar menolong mereka. Balkan
Hal-ilals frie velak fenvap dard weereke? Itnlale abibur bebohongan mereka
dar apa yang dabalu wereks ada-adaban. (5. $6:25)

Allab #8 bedirman: *Dan sungpuh Harmi tefah menegubhfian kedudu-
kan wrmunat-eoomat terdabubo di dumiz berupa barea kebayaan dan anak ke-
turufar, dan kams berikan kepailta mereka apa-apa vang belum pernaly Kami
berikan lepada lkkalian hal serupa. &:ngm}’a &qn nd:a.k ]1,|.ga mendekanﬁ}ra.
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"Wham Kamd relafr membertkan kopade merka peadesgaran, genplibaran, daz
frattl, tesapi pendenparan, porplitatan, daw bati mevela S tidak Perpina sedikit
pwn bagi mreveka, larvera nioreka selaln snengtuglert oyt apet Alfah dasn mereka
relah dilipwed plek siksa pang dufieln mevoly sefaln memperofolr olelkanmya,
Makzudnyi, merekia relab dilipos oleh adzab dan sikssan yang duks merelo
selabu mendustalkannya dao mengaigrap tdak zkan pemazb wegadi. Eengan
kata kain, berhati-baeilab kaltan semua, hai orsng-orang yang mendengar i,
agae kalian tadak saroa seperts mereka, vaog menyebabkan kalian diebmpa adzab
Fang menimpa meredon & dunia dan 48 akhirar.

Firman Allah Fa'ala: 4 2580 220 500 G G 0GR b "Dan sesretggebayae
Flareed ebale rmernbimaradars wegevi-megert i soltigarg e, Y yaien, peaduduk negeri
Makkak, di mana Alak 22 celah membinasakan venmat-ummar yasg mer-
Jusiakan para Rasul yang bertempar tinggal i sekitarnya, misaley: kanm
*Aad yarg vingrat i af- Al (bokde pasic) di Fadhramaor, Tamven, Jogs kaum
Tsamud yanp tempar tnggal mercka terlecak di aneara mereka dan Syam.
Demikian jupa dengan kaum Saba’, pendiduk Yaman, dan Madyan yang ber-
atfa o jalan mercka mennju Gazza D&:ml-::m juza daning kaven 1uth, wmereka
pernab pula melewatinya.

Farman-MNya lebeds lnayjue: 4 .;,-'.5{5‘- L'.;:,._.g-_:_. B ke Fump refab rerlREEg-
Rarr sarieke taricha belvsa ren flami bemilang alang, ™ artinya, Kami telal merecing.
Ean ofam mcrx;c!aﬁks.nnyn secaza gaml::-i.mg
{-q..-_'ﬁ.: (AP a..,lg-;‘___..p taash ;;.e—u- ..n...;u.- ‘srh -.»5-_:|A.-|-r__= ,,.jJ.-., k- Siu:p..i}w rrrerera kombals
fhﬁaﬂf?ﬂ'.rj Aina, TRLTIRART VeIITY raevede sensbal roferine Afde sedvrgerd ik nminck
srverveldearteant ofivi (hepada AlNahi cidalt dapat seenofoag mrereka S Maksudnoy s,
apakuh tubran-tihan rlgﬂrckn itu dapat menalong mereka ketika merdka mem-
butunhken? 4 v Ui O b "Balieer sl cnbare it tolzfe lonyap deri meredea ¥
Anm}':;, perg dar merek:t karenz lebih rmoembatuhkan daripada mereka seadin,
§ O il 151515 ,-qi- ,_,._1-_, » ¥ “freedah ghibar kofofongan .r.rmrz-k.: dur s Yorg
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mereka menjadikan tuhan-tuhan selain Allah, Dan mereka tidak memperoleh
keuntungan, bahkan telah merugi dalam penyembahan mereka terhadap ruhan-
tuhan itw. Wallsaby a'llam.
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PENTEREE
Dan (ingatlah) ketika Kami badapkan serombongan jin kepadammn yang
mendengarkan al-Qur-an, maka tatkala mereka menghadiri pembacaan
{nya) lalu mereka berkata: “Diamlab kamu (untnk mendengarkannya).”
Ketika pembacaan telal selesai, mereka kembali kepada kanmnya (untuk)
memberi peringatan. (Q5. 46:29) Mereka berkata: “Hai kawm kami, sesung-
gukbnya kami telab mendengarkan Kitab (al-Qur-an) yang relab ditwrsnkan
sesudaly Musa yang membenarkan Kitalb-kitab sebelumnya lagi memimpin
kepada kebenaran dan kepada jalan yang Inrus. (QS5. 46:30) Hai kanm
Rami, terimalal (sernan) orang yang menyern kepada Allal dan berimanlab
kepada-Nya, niscaya Allab akan mengampuni dosa-dosamu dan melepas-
kanmu dari adzal yang pedib. (QS. 46:31) Dan orang yang tidak menerima
(sernan) orang yang menyern kepada Allab, maka dia tidak akan melepas-
kan dird (dard adzalb Allab) di muka bumd dan tddak ada baginya pelindung
selain Allab. Mereka itw dalam kesesatan yang nyata.” (5. 46:32)

Mengenai firman Allah %2: 4 o 2h b hag Celh 20 TR W M
“Dan ingatlah ketika Kami hadapkan sevombongan jin kepada kalian yang men-
dengarkan al-Qur-an,” Imam Ahmad merwayatkan dan az-Zubair, ia berkata:
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“Yakni di Nakhlah, kerika Rasulullah 3 mengerjakan akhir shalat “Isya’:
& 10 q_,.Ls .;J_-_S,g VIE b “Hampir-bampir saja jin-jin itn desak mendesak me-
ngerswmaninya. " (Q5, Al-Jinn: 19).

Sufyan berkata: "Sebagian jin desak mendesak dengan sebagian lain-
nya.” Demikian yang difwayarkan sendisi oleh Imam Ahmad. Dan akan kami
kemukakan juga sebuah riwayar dan [bnw Janr dan ‘Iknmah, dan Ibou * Abbas,
bahwa jin-jin itu berjumlah tujub jin, dari Nashibain.

Imam Ahmad dan al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi dalam kitabnya,
Dalaa-dlun Nubuwwah meriwayatkan dari Ibnu *Abbas wis, ia menuturkan
bahwa Rasulullah §§ tidak membacakan kepada jin dan tidak juga melihatnya.
Pernah beliau berangkat bersama beberapa orang Sahabatnya menuju pasar

“Ukazh, sedang para syaitan dihalangi dari berita langit dan dilempari dengan
meteor-meteor, sehingga syaitan-syaitan itu kembali kepada kaumnya. Ke-
mudian, kaumnya 1tu berkata: “Apa yang terjadi dengan kalian?® Mereka
menjawab: “Kami dihalang-halangi dari berita langit, dan dilempari dengan
meteor-meteor.” Kaumnya berkata: “Kalian tidak dihalang-halangi dan berita
langit dan bumi melainkan hanya cleh sesuatu yang terjadi. Maka, menyebar-
lah kalian ke belahan timur dan barat bumi, dan perhatikanlah apa yang meng-
halang-halangi anrara kalian dan berita lamgir itu.”

Maka, mereka pun berangkar menjelajahi belahan timur dan baratr
bumi untuk mencari apa yang menghalang-halangi mereka dari berita langit
tersebut. Kemudian, mereka yang sedang menuju Tihamah beralih arah kepada
Rasulullah yang ketika itu berada di Nakhlah dan bermaksud pergi ke pasar

“Ukazh. Bersama para Sahabarnya, beliau tengah mengerjakan shalar Shubuh.
Tatkala mereka mendengar al-Qur-an, mereka pun berhenti untuk mendengar-
kannya. Mereka berkata: *Demi Allah, inilah yvang menghalangi kalian dari
berita hnglt Dan Flmi.a saat n:u:n:lr.a k:mball I:Q_Pad:a. kajum.n}ra, maka mereka
berkata: € Gaf 27, 3,28 5 o S s e ok U3 s U] B “Sesumgguh-
mya kami relah mendengarkan al-Qur-an yang menakinbkan, yang memberi
petsnfik ke jalan yang benar, lalu kami beriman kepadanya. Dan kami sekali-
kali tidak akan mempersekutukan seorang pun dengan Rabb kami. ® (5. Al-
Jinn: 1-2).

Dan kcga.da Nab;—N}ra Mubammad i, Allah menurunkan firman-
Nya: € 2md 22 500 aa2a 2023 ._,-;I_J-} “Katakanlab, "Telah divvalywkan kepada-
ke babwasanya ag—eiumpuian Jin telah mendengarkan al-Qur-an..” (5. Al-
Jinn: 1).

Dan yang diwahyukan kepada beliau adalah weapan jin. Senada dengan
hadirs ini, diriwayatkan oleh al-Bukharn dar: Musaddad. Juga dinwayatkan
oleh Imam Muslim dar Syaiban bin Farukh, dari Abu *Awanah. Juga di-
riwayatkan oleh at-Tirmidz dan an-MNasa-i dalam kitab Tafer dan hadits Abu
‘Awanah.
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Imam Ahmad juga meriwayatkan darn Ibnu "Abbas «&s, 1a berkata:
“Apabila jin-jin ituw mendengarkan wahyu, mereka menambah satu kalimar
dengan sepuluh kalinya, maka apa yang mereka dengar 1ru memang benar,
sedangkan yang mereka tambahkan iru suaru kebathilan. Sebelum iru, bintang-
bintang itu tidak dilemparkan kepada mereka. Setelah Rasulullah 3 diurus,
maka salah seorang dar pin-jin itu vidak mendatang: tempar duduknya melan-
kan dilempari dengan mereor-meteor yang dapat membakar bagian yang di-
kenainya. Kemudian mereka melaporkan kejadian itu kepada iblis. Iblis ber-
kara: *Hal ini nidak lain hanya karena sesuaru yang renjadi.’ Kemudian iblis
itu mengirimkan pasukannya hingga akhirnya sampai kepada Mabi #& yang
tengah mengerjakan shalar di antara dua gunung Makhlah, Kemudian mereka

mendatangi beliaw, lalu memberitahukan hal itu kepada iblis. Iblis pun ber-
kata: “Inilah kejadian yang terjadi di bumi.'™

Hadirs rersebur juga difwayatkan oleh ar-Tirmide: dan an-Masa- dalam
kitab Tafsir dalam Swran mereka dar hadivs Israil. Ar-Tirmidzi mengavakan:
“Hadits imi hasan shahih.” Demikian pula yang disampaikan oleh al-Hasan
al-Bashri, bahwa Rasulullah #£ nidak menyadari tentang perkara mereka,

kecuali serelah Allab Ta'ala menurunkan kepada belian wahyu yang beliau
bertakan kepada kahan.

Muhammad bin Ishag menyebutkan dari Yazid bin Rauman dari
Muhammad bin Ka'ab al-Qurazhi tentang kisah keberangkatan Mabi 35 ke
Tha-if dan dakwah beliau kepada mereka agar kembali kepada Allah 3, tetapi
mereka menolak dakwah beliau. D4 anrvara kisah panjang vang disebutkan
adalah do®a beliaw yang baik iru, yairuw:

‘_,,.;-1_,J| thfﬂtﬁ¢nﬁj¢um1¢9m1ﬁmm1ml},}
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“¥a Allah, kepada-Mu aku mengadukan lemahnya kekuatanku, sedikitnya
siasatku dan kehinaanku di hadapan manusia, wahai Rabb Yang Mahapenyayang
dari para penyayang, Engkau adalah Rabb Yang Mahapenyayang dari semua
yang penyayang. Enghau adalah Babb kaum mustadba afin (lemah), dan Englkau

adalah Rabb-ku, kepada siapakah Engkau menyerahkan diriku? Kepada musuh
yang bermuka masam kepadamu, ataukah kepada teman dekat yang Engkau
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kuasakan kepadanya vrusanku. Jika Engkau tidak marab kepadaku, maka
akcu tidak akan peduli. NMamun, ake percaya bahws smpunan-bMu s sangar
luzs unrukku. Aku berlindung kepada cahaya wajah-Mu yang karenanya
kegelapan menjadi bersinar terang dan karenanya pula seluruh urusan dunia
dan akhirat menjadi baik, dasi turunnys marah dan murka-Mu kepadalko.
Keridhaan hanya milik-Mu schingga Engkau mendhai, dun tiada daya dan
upaya melainkan kanya dengan perrolongan-hiu.”

Lebih fanjut, Mubammad bin Ka'ab al-Chrazhi menyebutkan: “Serelah
beligu keenbali prdang dart mereka, maka beliau bermalam di gunung Nakhlah,
dan padz malam hari itu belian membaca ayar ab-Que-an, lalu para jin dan
Nashibain mendengarnya.”

Hal ity memang benar, tetapl unghkaparnya bahwa jin itu mendengar-
kan bacaan bellau pads malam hari ite, masih perlu ditelitt. Karena jin-jin xu
mulai mendengar bacaan al-Qur-an pada awal direrunkannya wahyuy, sebagai-
mana yang ditonjukkan oleh hadizs Thnu *Abbas w82 yang relab disebutkan
sebelumnya. Sedangkan kepergian Rasulullah 35 ke Thadf fru dilakukan serelah
kemattan pamannya, yaitu satu atzu duz ahun sebelum bijrah, sebagarmana
yang ditegaskan oleh Tbnu Ishaq dan selainnya. Wallazby a'lam.

Abu Biakar bin Abi Syaibah menwayatkan dan Ahmad az-Zubard, dari
Sufyan, dan ‘Ashim, dari Zirr, dani *AbduHah bin Mas’ud 2, 1a berkara:
“Hin-in itu turun mendekati Mabi 38, ketika itu belizu sedang membaca al-
ir-an di rengahtengah Nakhlah Ketika mendengar bacaan belian, jinjin
itu berkara: “Diambish kalian semua.” Mereka berjumlah sembilan pin, salah
satuzya adalah .Jaub:z ah. Maka, Allah 35 menunmkan firman"N}"a

WJ’JLLIJGMLLLMIL;%&&J_?MMVEL |._'|_,n-..........' ._:-Jk ,.J|J;u,_l..|'| LJ;_‘JJJ}}
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Dan tngarlab ketika Kami badapkan serombongan jin kepadamu yang mendengar-
kan al-Qur-an, maka ketika mereka menghadivt pembacaannya, laln meveka
bevkata: Lhamiah kamu (untuk mendengarkannya)’ Ketika pembacaan relah

selesai, maka meveka kembali kepada kawmnya antuk memberi peringatan.
-sampai kepada fitman-Nya- kesesaran yang nyata.” {Q8. Al-Ahqaaf: 29.32)."

Hadirs ini dan yang pertama dan riwayat Ibou *Abbas menunjukkan
bahwa Raculullxh 2 uidek menyadan kehadiran maereka puda kali ini, karena
mereka hanya sekilas mendengarkan bacaan beliai dan kemudian kembali
kepada kaumnya. Dan setelab i1, mereka mengirzmkan urusan kepada behian
kelempﬂk derm kelompol, rombongan demi rombongan, sebagaimana hal
itu akan dikemukakan dalam beberapa hadits dan atsar pada temparnya, dan
akan kami kutip di sini sehagian darinys, insya Allah dengan penuh kevakinan
kepada-Nya.
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Sedangkan hadits yang dinwayatkan oleh Imam al-Bukharn dan Muslim,
semuanya bersumber dan Ma'n bin *Abdirrahman, ia berkata: “Aku pernah
mendengar ayahku berkara: *Aku pernah bertanya kepada Masruq: "Siapaleah
vang memberitahn MNabi 38 pada malam para jin mendengar bacaan al-Chur-an?
la menjawab: ‘Ayahmu -yakni Ibau Mas"ud &% - pernah memberitahuku,
bahwa yang memberitahu kehadiran jin itu adalah sebatang pohon.” Mungkin
hal ima rerjadi pada kali pertama dan menjadi ketetapan yang didahulukan
atas penafian Ibnu ‘Abbas <. Dan mungkin juga hal itu rerjadi pada kali
pertama, tetapl beliau ridak menyadari kehadiran mereka pada saar mereka
mendengar bacaan beliaw, sehingga sebarang pohon memberitahu beliau rtenrang
kehadiran mereka. Wallaabn a'lam.” Dan mungkin juga hal itu rerjadi pada
beberapa kali terakhir. Wallaabs o farm.

Al-Hafizh al-Bathaqi berkata: "Apa yang dicentakan Ibnm *Abbas <
ini tiada lain adalab pertama kali jin mendengarkan bacaan Rasulullah &
dan mereka mengerahw keadaan beliau. Sedang pada saar iou, beliau sendiri
belum mengajarkan al-Qur-an kepada mereka dan belum juga beliauw melihat
m!rfkﬂ_ Kl,‘_mud.'lan mﬂ]ﬂ,h it'l,.l bE‘].[ﬂu l:i.'i.i:lal:ﬂ.ngi Qlch Fen}'cm ii.ﬂ, !ill.l bﬂll.i.au
membacakan al-Qur-an kepada mereka seraya menyeru mereka beriman
kepada Allah &, sebagaimana yang diriwayatkan dari Ibonu Mas'ud 2

Beberapa riwayat dari Ibou Mas*ud mengenai hal itu:

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Algamah, ia bercerita: “Aku pernah
tanyakan kepada “Abdullah bin Mas'ud &% : *Adakah salah seorang di antara
kalian yang menemani Rasulullah % pada malam hadirnya jin Lt1.|-"‘ Ibnu
Mas'ud menjawab: *Tidak ada seorang pun dan kami yang menemani beliaw,
tetapl kami memang pernah kehilangan beliau pada suaru malam di Makkah,
maka kami katakan: “Apakah belian diculik? Apakah beliau dibawa lari? Apa
yang tengah beliau kerjakan? Lebih lanjut Thou Mas'ud menuturkan: ‘Maka
kami menjalani malam yang amat kelabu. Dan pada permulaan pagi hari -atau
ia berkata-, pada wakru sahur tiba-tiba kami mendapari beliau darang dari arah
Hira'. Lalu kami rtanyakan: “Ya Rasulullah,” maka mereka menyebutkan apa
yvang mereka alami. Beliau menjawab: ‘Sesungguhnya aku didartang penyeru
jin, lalu aku datang mereka dan kemudian aku bacakan (al-Qrur-an) kepada
mereka.’

Kemudian beliau berangkar, lanjur Ibonu Mas ud, dan memperliharkan
kepada kami bekas-bekas mereka dan bekas api mereka."™

la mengatakan, asy-Sya'bi berkara: “Mereka bermanya kepada Rasulullah
## tentang bekal para jin itu. “Amir mengungkapkan bahwa mereka berranya

kepada beliau di Maklah, dan mereka itu termasuk jin Jazirah Arab. Maka
beliau menjawab: “Yaitu setiap tulang binatang yang disembelih dengan me-
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nyebut Mama Allah yang kalian peroleh dengan rangan kalian adalah lebih
I'.I'I.l:l:i.:l.'lpah ﬂ;ﬂgi kﬂliﬂﬂ] dﬂripﬁdﬂ hﬂa iﬂ. n:l.:nia.d.i. dﬂ.siﬂs, d.al:l. m‘l.aF‘ kﬂtﬂra.r.l.
binatang adalah sebagai makanan bagi binatang tunggangan mereka. Oleh
karena iru, janganlah kalian beristinja’ dengan menggunakan keduanya, karena
keduanya adalah bekal saudara kalian dari bangsa jin."” Demikian pula di-
riwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitabnya, Shabik Muslim.

Sedangkan dan jalan lain, Imam Ahmad merwayatkan dan Tbou Mas'ud
% , ia berkara: "Pada saat malam hadirnya jin, Wabi #§ bersabda kepadaku:
‘Apakah ada air bersamamu?’ Kukatakan: ‘Tidak ada air bersamaku, tetapi
aku membawa tempar yang di dalamnya terdapar nabidz (perasan kurma).’
Maka, MNabi $§ berkara: ‘Ta merupakan buah vang baik dan air yang suci.'™
Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Abu Dawud, at-Tirmidzi, dan Ibow
Majah dari hadirs Tbnu Zaid.

Semua jalan hadirs rersebut menunjukkan bahwa Rasulullah $8 perg
menemui jin itu dengan sengaja, lalu beliau membacakan ayar al-Crur-an kepada
mereka dan mengajak mereka ke jalan Allah 4. Dan Allah Ta'ala telah men-
syari'atkan kepada mereka melalui lisan beliau apa yang mereka memang
sangat membutuhkannya pada saar wa

(P AT A AT AV T gV oV SV SV eV SV sV AW WV W W

Ada kemungkinan pula bahwasanya merecka pertama kali mendengar
Rasulullah # membaca al-Cur-an, dan beliau tidak menyadari kehadiran
mereka, sebagaimana dikemukakan oleh Ibnu *Abbas «da . Setelah itu, para
jin itu menginm utusan untuk menemui beliaw, sebagaimana yang dinwayat-
kan oleh Thnu Mas'ud &= .

Adapun Ibnu Mas'ud &% , maka ia tidak bersama Rasulullah #& pada
saat beliau berbicara dengan jin dan berdakwah kepada mereka, tetapi pada
saar itu ia berada jauh dari beliau. Dan ridak seorang pun bersama beliau selain
dia. Namun, dia pun tidak menyaksikan ratkala beliau berbicara dengan jin.
Demikianlah metode al-Baihaqgi.

Mungkin juga (peristiwa itu) pertama kali yang terjadi, beliau pergi
sendirian kepada jin dan tidak bersama Tbou Mas’ud & , juga Sahsbar lsinnya
bersama beliau, sebagaimana tampak pada lahiriyah konteks riwayat yang
pertama, dari jalan Imam Ahmad, dan riwayat itu juga ada pada Muslim.,
Kemudian setelah itu beliau pergi bersama Ibnu Mas'ud pada malam yang
lain., Wallzabu a'lam.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihagi telah meriwayatkan dari 5a’id bin
*Mnr, ia berkata: “Abu Hurairah &= pernah ikur Basulullah 3§ dengan mem-
bawa tempat air unruk wudhu' dan untuk keburuhannya yang lain. Pada suatu
hari, ketika Rasulullah #& mendapatkannya, maka belian bertanya: “Siapa
ini?" Ia menjawab: “Aku, Abu Hurairah.” Maka beliau bersabda: “Bawakan
untukku beberapa batu untuk aku pergunakan beristinja’ dan jangan kau
bawakan tulang dan kotoran (kering)." Abu Hurairah melanjutkan: ‘Maka
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aku bawakan, beberapa batu kepada beliau yang kubawa dengan bajuku, lalu
aku letakkan di samping beliau, dan kerika beliau selesai membuang hajataya,
beliau berdiri dan aku pun mengikuri beliau dan kuranyakan: “Wahai Rasulullah,
kenapa dengan tulang dan kotoran kering?® Rasulullah 3 menjawab: ‘Aku
pernah didatangi oleh urusan jin dan Mashibain, lalu mereka menanyakan
tentang perbekalan mereka, maka aku berdo'a kepada Allah untuk mereka,
bahwa mereka tidak melewati kotoran kering dan rulang melainkan mereka
mendaparkannya sebagai makanan.”™ Hadirs ini diriwayatkan oleh Imam al-
Bukhan, dan Musa bin Isma’il, dar “Amr bin Yahya dengan sanad yang dekar
dengannya. Abu Hamzah ars-Tsumali menyebutkan bahwa suku jin im disebur
sebagal Bami Syaishiban, mereka inilah jin yang berjumlah paling banyak dan
mempunyal nasab keturunan yang paling terhormat, dan mereka merupakan
mayoritas pasukan ihlis.

Sufyvan ars-Tsawri menyebutkan dari Ibnu Mas™ud &, mercka ini
berjumlah sembilan jin yang salah satu darn mereka adalah Zauba'ah. Mereka
mendarang Rasulullah #% dar bukit Makhlah. Diriwayarkan dari mereka,
bahwa mereka ini berjumlah lima belas jin. Dan dalam sebuah riwayar di-
sebutkan bahwa mereka bcmdﬂ. 4:|1 atas enam F.l'l..lll.]l'i binatmgtunggangan.

Dari Ibnu Mas'ud, disebutkan bahwa nama rokoh mereka adalah
Wardan., Ada juga yang menvatakan bahwa mereka terdiri dari tiga ratus jin.
Sedangkan dari ‘Tkrimah diseburkan bahwa mereka berjumlah dua belas rnbu
jin. Bisa jadi perbedaan jumlah ini menunjukkan kedarangan urusan mereka
kepada Rasulullah & rerjadi berulang kali. Di anrara dalil vang menunjukkan
hal rersebur adalah apa yang diriwayatkan oleh Imam al-Bukhan dalam kitab
S&a.bi&u}'a dari "Abdullah bin *Tmar s, 1a bercerita: "Aku ndak pl:n:l.al'l
mendengar “Umar 2 berkata dalam sesuatu pun: ‘Sesungguhnya aku kira
seperti begini,” melainkan seperti yang menjadi dugaannya. Ketika “Umar
bin al-Khaththab % tengah duduk, riba-tiba ada seorang laki-laki tampan
melewatinya, malka ia berkata: “Dugaanku salah. Atau bahwa 1a dalam keadaan
memeluk agamanya pada masa Jahiliyyah, atau ia merupakan seorang dukun
mereka, bawa orang itu kepadaku ® Maka orang iru dipanggil untuknya, dan
“Umar pun mengatakan hal tersebur, lalu orang itu berkata: “Aku tidak pernah
melihat seperti han ini, di mana aku beqqumpa dengan seorang Muslim,” "Umar
bin al-Khaththab berkata: ‘Sesungguhnya aku ingin engkan benar-benar mem-
beritahuku.’ la mengatakan: *Aku dulu adalah seorang dukun mereka pada
masa Jahiliyyah." “Umar berkata: ‘Betapa menakjubkan apa yang dibawa jin
wanitamu.” la menjawab: “Ketika pada swagu han aku tengah berada di pasar,
ia darang kepadak, aku melihat adanya ketakutan dalam dirinya, lalu berkata:
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*Tidakkah kamu melihar para jin dan kebingungannya,
juga keputusasaannya setelah lemah tak berdaya,
serta menjadi mengkerut dan banglkrut.”

Lalu “Umar & berkata: ‘Benarlah, ketika aku tertidur di antara ruhan-
tuhan mereka, riba-tiba ada seseorang yang darang dengan membawa anak
sapi dan menyembelihnya. Lalu ada suara yvang meneriakinya dengan kencang
yang belum pernah aku dengar sebelumnya suara sekencang itw, Suara itu
berseru: *Hai s1 gundul, adalab swaru keberuntungan, ada seorang fashih me-
nyerukan: ‘Laa ilaaha illallaah." Orang-orang pun berlomparan, dan kukatakan:
*Aleu pidak akan beranjak sehingga alew mengetabng apa di balik ini” Kemudian
ia berseru lagi: “Hai gundul, adalah suaru kebervntungan, ada seorang yang
fashih menyerukan: ‘Laa ilaaha illallaah.' Lalu aku terbangun, dan tak lama
kemudian ada yang menyatakan, inilah Mabi," Demikian menurut penuturan
al-Bukhan.”

Hal yang sama juga dinwayatkan oleh al-Bathaqgi dan hadits Thou Wahb.
Kemudian 1a mengarakan: “Secara lahiriyah, riwayar ini mengisyaratkan bahwa
“Umar sendiri yang mendengar suara teriakan iru dikarenakan anak sapi yang
disembelih, Demikian juga secara jelas disebutkan dalam sebuah riwayat yang
dhaif (lemah), dari *Umar &% . Dan selurubh nwayat menunjukkan bahwa
dukun irulah yang memberitahukan hal rersebut tentang apa yang dilihar dan
didengarnya dalam mimpi. Wallaahbe a'lam ™

Imam al-Bathaqi menyarakan hadics Sawad bin Qarib: “Dan seperminya
orang inilah yang menjadi dukun itu vang tidak disebutkan di dalam hadits
shahih.” Abul Qasim al-Hasan bin Muhammad bin Habib -seorang ahli tafsir-
memberitahu kami, dari sumber peadengarannya, dari Abu Ishag, dar al-
Barra' &% , ketika “Umar bin al-Khaththab &% menyampaikan khutbah
kepada orang-orang di aras mimbar Rasulullah $&, viba-tiba ia mengarakan:
“Wahai sekalian manusia, apakah di antara kalian ada yang bernama Sawad
bin Qarib?™ Namun, tdak ada seorang pun membenkan jawaban pada tahun
it Dan ketika tahun berikurnya tiba, “Umar berkata: “Wahai sekalian manusia,
adakah di antara kalian yang bernama Sawad bin Qanb?” "Lalu kutanyakan,”
lanjur al-Barra®s “Wahai Amirul Mukminin, siapakah Sawad bin Qarib iru?"
Maka “Umar pun menjawab: “Sesungguhnya Sawad bin Qarib ite memulai
keislamannya dengan sesuatu yang anch.” Ketika kami dalam keadaan sepera
ity tiba-tiba munoul Sawad bin Qanb. Maka “Umar 8% berkata: “Hai Sawad,
beritahukan kepada kami tentang awal keislamanmu, bagaimana kejadiannya®"
Sawad &4 menjawab: “Sungguh aku dulu pernah menerap di India dan aku
mempunya seorang kawan dari bangsa jin. Dan pada suar malam kerilea aku
tengah tidur, tiba<tiba jin itw darang dalam tidurku, dan ia berkara kepadaku:
‘Bangunlah, pahami, dan berdfikirah jika enghkau memang berakal. Sesunggubnya
telah divrus seorang Rasul dan Lu-ai bin Ghalib.” Setelah itu, ia bersenandung;
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‘Aku kagum kepada para jin dan upayanya,

Menaiki unta diikat dengan talinya

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk.

Tidaklah jin yang baik itu sama dengan jin yang jahat.

Maka, bangkitlah untuk menemui orang pilihan dari Bani Hasyim
dan arahkanlah pandanganmu kepada puncaknya.™

Lebih lanjut, Sawad menuturkan: “Lalu ia membangunkanku dan
mengejutkanku seraya berkata: “Wahai Sawad bin Qarib, sesungguhnya Allah
telah mengutus seorang Nabi, bangkit dan pergilah kamu kepadanya, niscaya
kamu akan mendapat petunjuk.’ Pada malam kedua, ia mendarangiku dan
membangunkanku, selanjutnya ia bersenandung:
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‘Aku kagum kepada para jin dan pencariannya,

Menaiki unta yang diikat dengan pelananya.

Pergi ke Makkah untuk mencari petunjuk.

Tidaklah jin yang berada di depan sama dengan jin yang berada di
belakangnya.

Bangkit dan pergilah kepada orang pilihan da.n Bani Hasyim

dan arahkanlah pandanganmu ke pintunya.’

Pada malam ketiga, 1a kembali mendarangi dan membangunkanku, ia

e
s b el LB B ) u—"-” ol
o 7 33 0 g W ) e
U Ji S ol $0 rh‘}:fﬁ.ﬂj‘dgﬁu

‘Aku kagum kepada jin dan upaya mereka mencan berita.
Mereka menaiki unta lengkap dengan pelananya
Pergi ke Makkah untuk mencari perunjuk.
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Tidaklah mereka yang jahat sama dengan mereka yang baik.
Banglkit dan pergilah kepada orang pilihan dari Bani Hasyim.
Tidaklah sama jin Mukmin dengan jin kafir.””

Lebih lanjut, Sawad bin Qarib menceritakan: “Setelah aku mendengar-
nya berkali-kali, malam demi malam, maka timbullah di dalam hatiku atas
kehendak Allah kecintaan kepada Islam, berkenaan dengan perkara Rasul
Allah #. Kemudian aku mengambil pelanaku, lalu kuikatkan pada kendaraan-
ku dan menaikinya, dan aku tidak melakukan hal lain sehingga aku mendatangi
Rasululah #&. Ternyata beliau tengah berada di kota, yaitu Makkah, sedang
orang-orang telah mengelilingi beliau. Setelah Nabi 3 melihatku, maka beliau
berkata: ‘Selamat datang, hai Sawad bin Qarib, kami telah mengetahui sebab
kedatanganmu.”” Katanya lagi: “Maka kukatakan: ‘Ya Rasulullah, aku telah
membuat sya'ir, maka dengarkanlah.” Maka beliau pun bersabda: ‘Katakanlah,
hai Sawad.” Lalu kuucapkan:
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‘Telah datang kepadaku seorang kawan dari jin di rengah malam
pada wakrtu tidur

Dia bukanlah seorang pendusta, menurut pengalamanku

Tiga malam berturut-turut, setiap malam ia katakan:

Ia telah datang kepadamu, kepadamu seorang Rasul dari Lu-ai bin
Ghalib.

Aku pun bergegas menyingsingkan kain

Berkendaraan unta yang besar pipinya di tengah padang pasir

Maka, aku bersaksi bahwasanya hanya Allah sebagai Rabb

dan tiada yang lain, dan sesungguhnya engkau telah

diberi kepercayaan kepada setiap yang ghaib.

Dan engkaulah Rasul yang mempunyai jalan paling dekat

Kepada Allah, wahai putera orang-orang yang mulia lagi baik.

Maka, perintahkan kepada kami apa yang engkau bawa, wahai Rasul
yang terbaik.
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Sekalipun di antara apa yang dibawa itu berkenaan
uban orang-orang yang luhur

Jadilah engkau pemberi syafa’at bagiku,

pada hari tidak ada lagi yang dapat memberi syafa’at kecuali
dirimu, sungguh Sawad bin Qarib sangat memburuhkan.’

Rasulullah # pun tertawa sehingga tampak gigi-gigi geraham beliau,
lalu bersabda kepadaku: ‘Beruntunglah engkau, hai Sawad.”” Kemudian ‘Umar
% bertanya kepadanya: “Apakah kawanmu dari jin itu masih juga datang
sekarang?” Ia menjawab: “Sejak aku membaca al-Qur-an, ia tidak lagi datang.
Sungguh, ganti yang baik dari jin adalah Kitab Allah 3&.”

Kemudian, Imam al-Baihagi meuyebm:k,a.n isnadnya dari dua jalur lain.

Dan firman Allah 3%: ¢ ‘,-J1 'l,n.r o) L.-,.;- .\1; » “Dan mga.':fab ketika
Kami bﬁdapkaﬂ serambng_cm jin ke;paddmu yaitu sekelompok jin.
&1 el 15 e G 01080 O peiil p “Yang mendengarkan al-Qur-an, maka
ketika mereka menghadivi pembacaannya, lalu mereka berkata: ‘Diamlab kamu.””
Yakni, dengarkanlah. Dan ini merupakan etika yang berlaku pada mereka.

Al-Hafizh Abu Bakar al-Baihaqi meriwayatkan dan Jabir bin ‘Abdillah
&5 , ia berkata: “Rasulullah # membaca surat ar-Rahmaan sampai khatam,
lalu beliau bersabda: ‘Mengapa kulihat kalian diam saja? Jin mempunya.i jawaban
yang lebih baik dari kalian, aku tidak membacakan ayat berikut ini sekali pun
kepada mereka: € oUi&! L.i_-’:, Ve L » Maka nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakan?’ melainkan mereka akan mengatakan: ‘Dan tidak ada
sesuatu pun dari nikmat-Mu yang kami dustakan. Segala puji hanya bagi-Mu.””
Demikian pula diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dalam bab 7afsiir, dan ia me-
ngatakan: “Hadits ini gharib, kami tidak mengetahuinya kecuali dari hadits
al-Walid dari Zuhair.”

Hal yang serupa juga diriwayatkan oleh Imam al-Baihaqi dari Marwan
bin Muhammad ath-Thathiri dari Zuhair bin Muhammad.

Firman Allah 38: 4 | ‘_,,_a L ¥ “Ketika pembacmn telab selesai.” Y akni,
telah usai. Hal ini seperti firman Allah 3%: 4 s> -........at I;p $ “Apabila shalat
selesai dikerjakan.” (QS. Al-Jumu’ah: 10).

€ ..f;-*-' :rd-*;' 53 P “Maka mereka kembali kepada kaumnya untuk
memberi pmngamm »Maksudnya, mereka kembali kepada kaumnya dan mem-
berikan peringatan kepada mereka atas apa yang mereka dengar dari Rasulullah
%, Seperti firman Allah Jallz wa ‘Alaa: B
{u;;#gr@MﬁJl 1o, 13) r.-g-‘fU;—LJ_’ ol i1 ygiiid 3 “Untuk memperdalam
pengetahuan mereka tentang agama dan :mmk memberi peringatan kepada kaum-
nya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga
dirinya.” (QS. At-Taubah: 122).
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Ayat ini dijadikan dalil untuk menunjukkan bahwa di kalangan kawm
pn terdapat para pemberi peringatan, dan di kalangan mereka tidak terdapat
seorang Fasul. Tidak diragukan lagi bahwa ridak ada di anrara kaum jin iru
yang diurus oleh Allah Ta'ala sebagai Rasul. Yang demikian itu didasarkan
pa.d.aflmm:l. -Pyra: 4 ...?I,.-l:ﬁ o ..:-_,—-JJ ekl ..:-_,.IEJIJ ....-,.ﬂ ‘J‘]._,-L,-H I_F..-.__,'l,!,.,. l.:t,,,.‘,ﬁ-'L,._:| b
"Dhan Kami tidak mengutns para Raswl sebelummn, melainkan mereka sunggah
memakan makanan dan bevjalan di pasar-pasar.” (Q5. Al-Furgaan: 20).

Dan Allah 3§ juga berfirman rentang Ibrahim af-Kbalil si:
€ S50 ll._,:,l_’_.n_t...,, » ¥ "Dan Kami jadikan kenabian dan al-Kitab pada
keturnnannya™ (Q5. Al Ankabuur: 27).

Dengan demikian, setiap Nabi yang diutus oleh Allah Ta'ala serelah
Ibrahim adalah dan keturunan dan gans nasabnya. Sedangkan firman Allah
Tabaaraka wa Ta'ala dalam surat al-An’aam:

4 ..I_. J~5 e L o Y L AR G P "Wahai golongan jin dan manwsia,
belum datang kﬂpﬁdamﬂ sekalian Rasul-rasul dari polonganmu sendiri?® (8.
Al-An'aam: 130).

Yang dimaksud dengan hal itu adalah kumpulan dari dua jenis makhluk
(jin dan manusia), maka bisa mengenai salah satu darn keduanya, yaitu jenis
manusia. Sel;ﬂ.ga:unmﬂ. yang terdapat pada firman-MNya:
§ o aiy Gk Tagte i & "Dari keduanya kelvar mutizra dan marfan.” (Q5.
Ar-Rahmaan: 22)." Yakni, salah satu dan keduanya.

Kemudian Allah Ta'ala menafsirkan tentang pemberian peringatan
oleh j jm kepa.d.-.l kaumnya, di mana Dia berfirman seraya memberitahukan:
§ oan e ol GES BT ) TS S 106 b “Mereka berkata, ‘Hai kaum kami,
sesunggabnya kami telal mendengarkan Kitab (al- Qur-an) yang telab ditsrunkan
sesndal Mresa. ' Mereka vidak menyebut ‘Isa, karena kepada “Isa 52 diturun-
kan Injil yang di dalamnya rerdapat nasihat-nasihat, bimbingan-bimbingan,
dan sedikir renrang masalah halal dan haram. Dan pada hakikarnya, ia hanya
sebagai penyempurna bagi syari'at Taurat. Dengan demikian, yang mml:lfd.l
acuannya adalah Taurat. Oleh karena itu, mereka berkata: € = ef o J 7
“Varg telah ditvrunkan secelab Musa.™

Demikian pula vang dikemukakan oleh Waragah bin Maufal ketika
diberitahu oleh Mabi $& mengenai kisah rurunnya Jibril 38 kepada beliau
pada kali pertama: “Selaman, selamar, inilah ]'ibril }'mg.d_u]u darang kepada
Musa. Seandainya waktu itu aku masih muda.” € £ S 200 G0l B “Yang mem-
benarkan Kitab-kitab sebelumsya,” yaitu Kitab-kitab yang diturunkan kepada
para Mabi sebelum beliau. Dan ucapan mereka: 4 3-0l N sals ¥ “Lagi mem-
berikan pe:rmju-fr kepada kebenavan. ™ Yakni, dalam keyakinan dan berita.
L P AT “Dan kepada jalan yang lerse. " Yakni, dalam amal perbuatan.
Kirena sesungpuhnya al-Qur-an ity mencakup dua hal; yaitu dbabar (berica)
dan thalab (perintah). Berita vang disampaikannya sudah pasti benar dan
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perintzh yang dikemukakannya pun adil. Sebagaimana firman Allah Ta’ala:
& WhE) bl 1 s w3y b "Telah sempurnalak kalimar Rabb-mu {al-Quran}
sebagai kalimat yang benar dan adil, " {(Q8. Al-An’aam: 115).

Dia juga berfirman: € 550 o) a8 8,5 LY 45111 3 ¥ “Dialah yang
mengutns Rasul-Nya dengan membawa petunjnk dan agama yang benar. " ((Q5.
Ash-Shaff: 9). Al-Hudz (petunjuk) yaitu thoow yvang bermanfaar, dan dinnd bag
{(agama yang benar) yaitu amal shalih,

Demik:an puIa jin berkara: 4 T TRV “Yang memberirarn petunjuk
kepada kebenaran,” yakni dalam keyakinan, € 25 5 S u—-.-" 2 ¥ “Dan kepada
jalan yang lurus,” yakni dalam amal perbua:an ’

4 S s byt V%8 G B “Flai bapm kami, terimalab fervan) orang yang
telab menf;reru'kq;aﬁa Allah. * Ini meounjukhkan bahwa Allah % relah mengurus
Rasub-Nya, Muhammad # kepada tsagalain, yaknd jin dan manusia, di mana
belizu menyeru mereka ke jalan Allah 3 dan membacakan kepada mercka
surat yang di dalammnya terdapat firman kepada keduz kelompok, perintak,
janyi dan ancaman hagl mereka, '_Vaﬂ'l:l. surat ar-Rahmaan. Oleh karena tu, Dia
berfirman: € o, 8 ot |yl ¥ "Terimalak seruan ovang yang telah menyern
kepada Allah dan bevimanlah bepada-Nya "

Dhan firman Allah Taala: 4 35,5 5 ST 80 F “Niscaya Allab akan
mengampini dose-dosamu.” Ada yang mengatakan bahwa kara “min” dalam
penggalan ayat ini bersifat za-idzh (rambahan}, namun masth perlu direlirs,
karena sifatnya sebagai tambahan dalam kalimar posinf itu sedikir sekali,
Ada juga yang menyarakan bahwa kata mez itu dimalsudkan sebagai tab 'idh
{sebagtan).

T PP \,.:-n 3 ¥ "Dan melepaskan kamn dari adzab yarig pedz.b »
Artinys, Dla alsan menjaga kalizn dari adzab-Nya yang pe&:h Ayar i dijadi-
kan dalil bag: pendapat ulama yang menyatakan bahwa o Mukmin 1w tidak
masuk Surga, melainkan pahala bagi mereka yang shalih adalah diselamatkan
dar: adzab Neraka pada hari Kiamar kelak. Oleh karena ito, mereka mengata-
kan hal rersebur pada konteks ini, yairu konteks membanggakan diri dan
melebih-lebihkan, Seandainya mereka mendapatkan pahala atas keimanan
lebih tingg: dari hal itu, niscaya mereka akan menyebutkannya.

Yang benar, jin Mukmin adalah sama dengan manusia Mukmin, mereka
akan masuk Surga, sebagaimana hal itu merupakan pendapar madzhab se-
kelompok ulama Salaf. Sebagian mereka ada yang mendasari pendapar ter-
sebut dengan firman Allah 38 € oG Yy -q-d-L-’J-J'i % ot ’:..'i?r “Aereba rzda.’zpema.b
disentuh oleh manusia sebelum meveka ﬁmm perighrini Sivga yarg menjadi suami
mevekal dan tidak prla oleb jin.” (Q8. Ar-Rahmaan: 74).

Namun, dalam penggunaan ayat ind sebagat dalil avas hal itu masih
perbu dininjau kembali. Dan dahil vang lebih batk dari hal icu adalab firman
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Allah Jalla wa ‘Alaa: € 26358 G5 0 1 o ) 26 D 125 P "Din bag
orang yang takat akarn saat menghadap Rabbnya ada dwa Surpa” Maka nikmat
Rabb-mu yang manakah yang kamu distakan? (5. Ar-Rahmaan: 46-47).

Dengan demikian, Allah 38 telah menganugerahkan kepada manusia
dan jin, dengan memberikan pahala Surga bagi mereka yang berbuart baik.
Sedang para jin telah menyambut ayar ini dengan ucapan syukur yang lebih
baik danpada manusia. Mereka mengatakan: "Kami tidak mendustakan sedikit-
pun dari nikmar-Mu, maka hanya bagi-Mu segala puji.” Karena tidak parur
jika Allah menganugerahkan pahala kepada mereka vetapi mereka tidak mem-
perolehnya. Lebih lanjut, jika Allah membalas jin yang kafir dengan siksa
Meraka sebagai keadilan, maka membalas siapa vang beriman dari mereka
dengan pahala Surga sebaga karunia adalah suaru hal yang ventu saja lebih
patut. Dalil lain yang juga r mn:mm;ukkm hal eersebur adalah keumuman firman
Allah #€: { ":l'_..d h.rl-‘l_,-l]'l i -—|— PN T T, ) |‘,]I--F*J "J‘-"li ..E-ll-l"' I\.|| } 'Sumggﬂﬁ:-
nya orang-orang yang beriman dan beramal shalih, maka bagi mereka adalab
Surga Firdans menjadi tempat tinggal ' (5. Al- Kal:l.ﬁ 107).

Dan ayat-ayvat al-Qur-an lainnya vang serupa mengenai hal tersebut,

Penulis relah membahas masalah ini dalam satu kitab terpisah. Segala
puji bagi Allah,
D1 dalam Surga nanti masih ada kelebihan (tempar), maka untuk itu

Allah Ta'ala menciprakan makhluk sebagai penghuninya. Bukankah orang
vang beriman kepada-Mya dan berbuat amal shalihlah vang menempatinya?

Dian apa yang mereka sebutkan disini tentang balasan aras keimanan,
berupa pengampunan dosa dan keselamaran dari adzab yvang pedih berarti
mereka masuk ke dalam Surga, karena di akhirar itu tidak terdapat tempat
kecuali Surga dan Meraka. Dengan demikian, barangsiapa yang selamar dari
MNeraka, sudah pasti masuk Surga. Dan tidak ada nash -menurur kami-, baik
secara tegas ataupun samar dari pembuar syari'ar yang menyebutkan bahwa
jin Mulemin iru tidak masuk Surga meskipun mereka diselamatkan dan MNeraka.
Seandaianya hal ini memang benar, maka rentu kami menganurnya. Wallsabn
a'lam.

, Nabi Nuh 2 perluh berka.tﬂ. kepada kaumnya:
P - I._=.“_,_1L_,,,_, ,.K._,..—. e "Niscaya Allah akan mengampii
sebagian dosa-dosamu dan mmngn.&kaumu sampai pada wakty yang ditents-
kan. * (QS. Nuuh: 4).

Sementara itu, tidak ada perbedaan pendapat bahwa orang-orang
Mukmin dari kaumnya (Nuh s22) berada di Surga. Demikian halnya dengan
para jin Mukmin,

Firman Allah 3& selm}u:n}'a, mengabarkan tentang mereka:
L =" MHH..J_,_.I:mgpu...._-,,‘i s b "Dan ovang yang tidak menerima
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(sernan) orang yang menyeru kepada Allah, maka ia tidak akan melepaskan diri
(dari adzab Allah) di muka bumz. »Yakni, bahkan kekuasaan Allah itu mencapai
dan meliputinya. € ;T &3 o 33, % “Dan tidak ada baginya pelindung selain
Allab.” Artmya, tidak ada seorang pun yang akan menyelamatkan mereka
dari-Nya. € cnr J)Lo & Y '\ 3 “Mereka itu dalam kesesatan yang nyata.” Ini
adalah bentuk ancaman dan tarbib (menakut-nakuti). Oleh karena itu, mereka
(kaum jin) itu menyeru kaumnya dengan menggunakan targhib (memberikan
dorongan) dan tarhib (memberikan ancaman). Dan metode ini cukup berhasil
pada sebagian besar mereka, dan datanglah kepada Rasululah # rombongan
demi rombongan, sebagaimana yang telah dikemukakan sebelumnya. Segala
puji dan karunia hanya milik Allah. Wallaahu a’lam.
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Dan apakab mereka tidak memperbatikan babwa sesunggubnya Allab yang
menciptakan langit dan bumi dan Dia tidak merasa payah karena mencipta-
kannya, kuasa menghidupkan orang-orang mati? Ya, (babkan) sesunggubnya
Dia Mahbakuasa atas segala sesuatu. (QS. 46:33) Dan (ingatlah) bari (ketika)
orang-orang kafir dibadapkan kepada Neraka, (dikatakan kepada mereka):
“Bukankah (adzab) ini benar?” Mereka menjawab: “Ya benar, demi Rabb
kami.” Allah berfirman: “Maka rasakanlab adzab ini disebabkan kamu
selalu ingkar.” (QS. 46:34) Maka bersabarlah kamu seperti orang-orang
yang mempunyai keteguban bati dari Rasul-rasul telab bersabar dan jangan-
lab kamu meminta disegerakan (adzab) bagi mereka. Pada hari mereka
melibat adzab yang diancamkan kepada mereka (merasa) seolab-olah tidak
tinggal (di dunia) melainkan sesaat pada siang hari. (Inilab) suatu pelajaran
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yang cukup, maka tidak dibinasakan melainkan kawm yang fasik. (QS.
46:35)

Allah 22 berfirman: “Tidakkah orang-orang yang mengingkari ke-
bangkitan pada han Kiamat dan MEngangEap tidak mungkin pembangkitan
jasa.cl_]md makhluk pada hari pembalasan itu ridak memperhatikan:
€ Ll LA M ey gt Gl b 2a B ‘Ea.ﬁwusesm:gg#&ny#ﬂﬂah}ung
mmﬂpﬁdkm: fdngﬂ dar bumi dan Dia tidak mer.:r_m‘p:a}ub Earena men
nyaf™ Maksudnya, penciptaan itu sama sekali tidak menjadikan-Nya lelah,
karena Dia hanya mengatakan kepadanya: “Jadilah,” maka jadilah ia, tanpa
perlawanan dan penentangan, bahkan ia rundulk paruh dan merasa takur kepada-
Mya. Bukankah Rabb vang demikian iru kuasa untuk menghidupkan orang-
orang yang sudah mari? Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

§ s ;,_,.. g u] P Ya, {Babkan) sesungpmbrrya Dia Mahaknasa aras segala
sessatit, "

Kemudian, Allah # berfirman, memberikan ancaman kepada orang-
omg}rmgkaﬁrkepadﬂ.N}rﬁ.{‘{yJ:ﬂ- ol Jﬁﬁﬂfﬂl_«;} "Dian
inpatlab bari ketika ovang orang kafir dibadsplan kepada Nevaka, (dikatakan
kepada mereka): ‘Bukankalh adzab ini benar?™ Maksudnya, dikarakan kepada
mereka: "Tidakkah ini suatu hal yang benar? Apakah ini sihir ataukah memang
kalian ridak dapat melihat?” Mereka menjawab: € 253 L b “Ya benar, demi
Rabb kami ” Artinya, tidak ada kata lain bagi mereka kecuali pengakuan.
4 ._._,‘,.51'.‘,._._5’ Lo LG |jhy2d JG B “Allah berfirman: ‘Maka rasakanlab adzab ini
disehablan kamw selalw inglar.™”

Serelah 1tu, Allah Tebaaraka wa Ta'ala berfirman, memerintahkan
Rasul-MNya, Muhammad #§ unruk bersabar aras dusta yang dilakukan oleh
para pendusta dan kaumnya: f,_}-)l o .-;.--"- |_,-_;|r T G el b “Maka, bersabar-
Lak kamu seperti ovang-ovang yang mempunyai keteguban hati dari para Rasul
(Tl “Azmi) relab bersabar.” Yakni, aras kedustaan kaumnya masing-masing,

Para ulama berbeda pendapat mengenai jumlah Uil “Azmi. Pendapat
yang paling terkenal, bahwa mereka itu adalah Muh, Ibrahim, Musa, ‘Isa, dan
penutup para MNabi, yairu Mubammad $£. Dan Allah Ta'ala sendiri telah me-
nashkan nama-nama mereka ity di antara nama para Nabi, yairu dalam dua
ayat dari surat al-Ahzaab dan asy-Syuura,

Mungkin j juga yang dimaksud dengan Ulid “dzmi adalah selurub Rasul,
sehingga kara "min” dalam firman Allah Ta'ala 4 _I.ff'l + ¥ dimaksudkan untuk
menjelaskan jenis. Wallaabu a'lam.

Firman Allah 38 € 230 |es2f 50 b “Dan janganlab kams meminta di-
segerakan (adzab) bagi mereka.” Maksudnya, janganlah kamu meminta supaya

ditimpakan adzab kepada mereka dengan segera. Ini 5eper|:l firman Allah
Tabaaraka wa Ta'ala: 4 3.6 A i ._f_,r...-pe-li-"- 553 ¥ "Dan biarkanlab
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Akew saja bertindak revhadap orang-orang yang mendustakan itn, orang-orang
yang mempurryai kemewahan, dan berilab tangpuh kepada mereka barang sejenak.”
EQS AlMuzzammul: 11]_

Dan firman Allah $&: € ; % ¥ Tnilah) swatn pelajaran yang cwkup.”
Tbnu Jarir mengungkapkan bahwa kata im mengandung dua pengerian. Pertama,
pengertiannya bahwa hal itu adalah untuk penyampaian berita saja. Kedna,
maksudnya bahwa al-Chur-an ini memberikan pelajaran yang cukup.

Dan firman-Nya: € 5,a-Gh 50 Y) 200 16 b “Maka, tidak dibinasakan
melaimban kawm yang fasik. * Artnya, Allah ridak membinasakan (suar kaum),
kecuali orang-orang yang berhak dibinasakan. Dan ini merupakan keadilan-
Mya. Dia tidak mengadzab kecuali mereka yang berhak menerima adzab.
Woallaahu alarm.
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